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MOTIF PENGGUNAAN APLIKASI TIKTOK PADA 

EKSISTENSI MAHASISWA KPI IAIN CURUP 

 

SEPRIYANDO SARAGIH 

NIM. 19521060 

ABSTRAK 

Sosial media merupakan salah satu perkembangan teknologi yang 

ada di internet dengan menggunakan jejaring internet untuk 

mengaksesnya. Dari sekian banyak aplikasi media sosial sekarang ini, 

aplikasi TikTok merupakan aplikasi yang besar peminatnya. Tujuan dari 

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui bagaimana penggunaan media 

sosial aplikasi tiktok terhadap eksisistensi diri pada mahasiswa 

komunikasi dan penyiaran islam dan motif penggunaan media sosial 

TikTok bagi mahasiswa komunikasi dan penyiaran islam  kemudian 

dianalisis dengan menggunakan teori motif oleh abraham moslow. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis 

pendekatan fenomenologi. Teknik pengambilan data yaitu wawancara 

dan observasi sebagai sumber data primer serta dokumentasi sebagai 

sumber data sekunder. Dari penelitian ini ditemukan bahwa penggunaan 

aplikasi TikTok pada mahasiswa KPI Angkatan tahun 2020 dapat 

dibedakan menjadi 4 kelompok yaitu Followers Dan Like Yang 

Mendukung, Memperlihatkan Outfit Fashion Dalam Konten Tiktok, 

Tiktok Sebagai Sarana Menuangkan Perasaan, Hubungan Antara 

Eksistensi Diri dengan Pengungkapan Diri Melalui Media Sosial tiktok  

pada Mahasiswa KPI Angkatan tahun 2020. Sedangkan Motif 

Penggunaan Media Sosial Aplikasi Tiktok Pada Mahasiswa Komunikasi 

Dan Penyiaran Islam Angkatan tahun 2020 dikelompokkan menjadi 3 

yaitu Memenuhi Identitas Pribadi Pengguna Tiktok, Wadah sebagai 

Media Hiburan, Tiktok Sebagai Sarana Mengikuti Trend.  

 

Kata kunci: Fenomena, Aplikasi Tiktok, Eksistensi Diri, & Mahasiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman yang semakin canggih ini, ilmu 

pengetahuan dan teknologi mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. 

Teknologi tidak terlepas dari internet dengan adanya internet 

memudahkan orang-orang dalam mengakses dan mencari hal yang 

diperlukan adanya internet juga berimbas pada komunikasi setiap orang. 

Kemajuan teknologi internet membuat segala sesuatu  dapat  dijangkau  

menjadi  lebih  mudah.  Seseorang  dapat  berkomunikasi  dengan  

siapapun  dan  di manapun  asal  ada  internet.  Teknologi  internet  telah  

mengubah  cara  pendang  manusia  di  era  digital  saat ini.  Selain  

mengubah  cara  berkomunikasi  orang,  internet  juga  mempengaruhi  

kehidupan  sosial  manusia. Dalam hal ini banyak pengguna internet yang 

terhubung dengan media sosial.  

Media  sosial ialah plat formmedia  yang  memfokuskan  pada  

eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas 

maupun berkolaborasi, karena media sosial dapat dilihat  sebagai  

medium  (fasilitator)  online  yang  menguatkan  hubungan  antar  

pengguna  sekaligus  sebagai sebuah ikatan sosial. Dapat disimpulkan 

bahwa media sosial adalah alat komunikasi yang digunakan oleh 

pengguna  internet  dalam  proses  sosial  dengan  menggunakan  jaringan  
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internet.  Media  sosial  semakin diminati  di  masa  pandemi  ini.  Untuk  

mendukung  data  ini  maka  peneliti  memaparkan  survey  dari  jakpat 

databooks pada bulan Juli 2021, bahwa ada beberapa mediasosial yang 

paling diminati oleh penggunanya.
1
 Yang  pertama  adalah  youtube  

dengan  persentase  82%,  lalu  instagram  dan  facebook  dengan  

persentase masing-masing  77%,  dan  diurutan  keempat  ialah 

TikTokdengan  persentase  43% (Annur,  2021).  Survey tersebut 

menjelaskan bahwa TikTokadalah media sosial yang paling digemari saat 

ini.
2
  

TikTok sendiri  adalah  media  sosial  yang  diluncurkan  pada  

September  2016  oleh  Zhang  Yiming, dengan  pendirinya  Tautia.
3
 

TikTok memberikan  kebebasan  untuk  penggunanya  dalam berekspresi.  

Seseorang  dapat  mengunggah  dirinya  ke  media  sosial TikTok berupa  

video,  di  dalamnya seseorang  bisa  mengedit,  text,  musik,  efek,  filter,  

dan  fitur  lainnya  yang  disediakan TikTok.  Kemudian video  yang  

telah  dibuat  tersebut  diunggah  di  media  sosialnya  sendiri,  dan  

dibagikan  kepada  penonton. TikTok memiliki  jangkauan  yang  sangat  

luas,  sebab  siapapun  dan  di  manapun  seseorang  berada  video yang  

telah  diunggah  dapat  dilihat  oleh  orang  lain  di  belahan  dunia. 

TikTok mempunyai  keunikan tersendiri yang tidak dimiliki oleh media 

                                                           
1
 Nasrullah Rulli. (2015). Media Sosial Persepektif Komunikasi, Budaya dan 

Sosioteknologi. Bandung: Simbiosa Rekatama Media 
2
 Annur, C. (2021). Masyarakat Indonesia Paling Banyak Akses Youtube Pada Semester 

1-2021. Databook. Katadata. Co.id 
3
 Kristo, F. (2018). Tiktok Aplikasi Fenomenal Yang Kini Tejadi. 

https://inet.detik.com/cyberlife/ 

https://inet.detik/
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sosial lainnya. Video yang diunggah di TikTok dapat dilihat oleh jutaan  

orang,  meskipun  video  tersebut  adalah  unggahan  pertama,  atau  

pengikut  media  sosial TikTok sedikit. Namun hal itu tidak menutup 

kemungkinan video yang telah diunggah dapat ditonton oleh jutaan orang  

dan  disukai  oleh  ribuan  orang.  Inilah  alasan  mengapa TikTokdisukai  

dan  diminati  banyak  orang. Karena keunikan yang dimilikinya.
4
  

Keberadaan TikTok membuat  semua  orang  tertarik  untuk  

mengunduh  dan  menggunakannya. Dengan  adanya TikTok juga  

mempermudah  orang-orang  dalam  mengakses  dan  mencari  informasi  

yang dibutuhkan.  Informasi  tersebut  bisa bersifat  positif  dan  bisa  

juga bersifat negatif.  Tergantung  tiap pribadi, apakah  memilih  hal  

yang  positif  atau  negatif.  Selain  digunakan  untuk  yang  bermanfaat,  

sekarang  para penggunanya  memanfaatkan TikTok sebagai  eksistensi  

diri  di  dunia  maya.  Hal  ini  dilakukan  agar orang lain dapat 

mengetahui dan mengakui dirinya di dunia maya. 

Eksistensi    diri    merupakan    suatu usaha manusia untuk mencari 

dan memahami arti kehidupan bagi dirinya yang diyakini  sebagai  

sebuah  bentuk  dari  nilai batiniah  yang  paling utama,  dimana  tidak 

ada   satu   orang   atau   individu   pun   atau sesuatu   yang   dapat   

memberi   pengertian tentang   arti   dan   maksud   dari   kehidupan 

                                                           
4
 Arventine, C . V . (2021). Pemanfaatan Aplikasi Tiktok Pada Remaja di Madiun 

Sebagai Media Eksistensi diri. Hal.129 
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seseorang   tersebut,   jadi   setiap   manusia harus    menemukan    cara    

sendiri    untuk menghadapi kondisi dan lingkungan sekitar.
5
 

Secara etimologi, eksistensialisme berasal dari kata eksistensi, 

eksistens berasal dari bahasa Inggris yaitu excitence; dari bahasa 

latinexistere yang berarti muncul, ada, timbul, memilih keberadaan 

aktual. Dari kata ex berarti keluar dan sistere yang berarti muncul atau 

timbul. Beberapa pengertian secara terminologi, yaitu pertama, apa yang 

ada, kedua, apa yang memiliki aktualitas (ada), dan ketiga adalah segala 

sesuatu (apa saja) yang di dalam menekankan bahwa sesuatu itu ada. 

Berbeda dengan esensi yang menekankan kealpaan sesuatu (apa 

sebenarnya sesuatu itu seseuatu dengan kodrat inherennya).
6
 

Peneliti mengidentifikasi penggunaan media sosial aplikasi Tik 

Tok Pada mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 

2020 khususnya sebagai sarana eksistensi diri. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan, terdapat beberapa akun TikTok yang dapat dijadikan 

sampel. 

 

 

 

                                                           
5
 Fauziah, Y. R. (2019). Konsep Diri Remaja Pengguna Aplikasi Tik Tok Di Kota 

Bandung. Unikom, Http://Elibrary.Unikom.Ac.Id/Id/Eprint/2048. Jurnal Ilmiah Pranata Edu 

Volume 2 No.2, December 2020 
6
 Bagus,Lorens, 2005. Kamus Filsafat, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama 
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N

O 

Prodi Nama Akun Nama Mengikuti Pengikut Suka Konten 

1 KPI 2020 @Bilazahra25 Billaaaa 10 275 971 40 

2 KPI 2020 @rockykaprawi.29 Rocky kaprawi29 603 270 637 21 

3 KPI 2020 @Meisiahmad Meisi ahmad 56 87 440 20 

4 KPI 2020 @riskanyaa Fadila 51 331 456 27 

5 KPI 2020 @wlln748 Tri Wulan 186 97 367 10 

6 KPI 2020 @sintia_monika09 Sintia Monika 128 389 6183 86 

7 KPI 2020 @sindybela Sindy Bela 224 802 1878 17 

8 KPI 2020 @rialdialpiansahadi rialdialpiansah@dit 41 29 206 18 

9 KPI 2020 @byasal Yonaa 65 505 7340 12 

10 KPI 2020 @rizkyanando RizkiAnando 1478 263 70 4 

12 KPI 2020 @oktalia138 Oktalia 65 39 154 44 

13 KPI 2020 @tiara_safitri24 Tiarasafitri 60 1748 1057 34 

14 KPI 2020 @riskanyaa Fadila 51 331 456 27 

Sumber: Diambil dari Akun TikTok Mahasiswa KPI Angkatan 2020 

Peneliti meyakini bahwa aplikasi Tik Tok bagi penggunanya 

merupakan masalah yang menarik untuk diteliti karena aplikasi ini 

berkaitan dengan kreativitas dan kepercayaan diri penggunanya. Tik Tok 

merupakan salah satu aplikasi yang digemari dan disukai oleh mahasiswa 

yang sedang mencari jati diri, sehingga masalah ini menarik untuk dikaji. 

Maka penulis akan mengangkat tema penelitian dengan judul 

Penggunaan Media Sosial Aplikasi Tik Tok sebagai Eksistensi Diri 

(Studi Fenomenologi Pengguna Tiktok Pada Mahasiswa Komunikasi 

dan Penyiaran Angkatan 2020). 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

diatas,maka peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu: 

1. Bagaimana penggunaan Media Sosial Aplikasi Tiktok Terhadap 

Eksistensi Diri mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam 

Angkatan 2020? 

2. Bagaimana Motif Penggunaan Media Sosial Aplikasi Tiktok Pada 

Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam Angkatan 2020 ? 

C. Batasan masalah  

Sehubungan dengan judul dan latar belakang di atas, penulis 

membatasi penelitian ini pada pengguna aplikasi Tik Tok sebagai ajang 

eksistensi diri, bukan media sosial lain. Yang juga disebutkan secara 

umum seperti Youtube, WhatsApp dan lain-lain. Penulis juga membatasi 

objek kajian pada mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 

2020. 

D. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menjawab pertanyaan yang 

telah identifikasi sebagai msalah yang harus dicari gambarannnya dari 

peneltian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Penggunaan  Aplikasi Tiktok terhadap 

Eksistensi Diri Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Angkatan 2020 
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2. Untuk Mengetahui Motif Penggunaan Media Sosial Aplikasi 

Tiktok Pada Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam 

Angkatan 2020. 

E. Manfaat penelitian 

Selain itu, penelitian ini diharapkan memiliki aplikasi teoritis dan 

praktis, termasuk: 

1. Secara teoritis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

variasi bahan ajar yang tersedia untuk mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam angkatan 2020 tentang fenomena penggunaan Tik 

Tok dan untuk berkontribusi pada penelitian lain yang mengambil 

objek serupa. 

2. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

respon pemikiran terhadap penggunaan Tik Tok di masyarakat, 

khususnya di kalangan mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam 2020. 

 

 

 

 

 



8 
 

8 
 

F. Kajian literature 

a. Peneliti Terdahulu 

Peneliti memulai dengan melakukan studi pustaka sebelum 

menentukan judul skripsi ini.Untuk menghindari kesamaan, hal ini 

sangat penting.Demikian juga sebagai pembanding antara 

penelitian ini dengan skripsi sebelumnya.Penulis menemukan 

bahwa peneliti sebelumnya tidak berbagi kesamaan; melainkan, 

mereka menemukan objek dan media penelitian yang berbeda, 

seperti: 

1. Rachmania novia dwi: Maraknya pengguna aplikasi tik-tok di 

kalangan masyarakat khususnya remaja menjadikan aplikasi 

tik-tok sebagai media sosial yang populer pada saat ini 

apalagi di era pandemi covid-19. Melalui aplikasi tik-tok 

seseorang ingin menampilkan sisi terbaiknya kepada orang 

lain. Sehingga video yang mereka buat sangat terkesan bagi 

pengguna lainnya yang dapat bernilai positif apabila aplikasi 

tik-tok di pergunakan dengan baik dan benar. Fenomena 

aplikasi tik-tok dapat digunakan mengutarakan apa yang 

dipikirkan seseorang pada isi konten yang dibuatnya melalui 

video pendek yang berdurasi 15 detik. Ketika pengguna ingin 

memperoleh kesan yang memiliki eksistensi tinggi, maka dia 

akan membuat konten terbaiknya yang lebih update tentang 

konten viral pada saat ini. Tujuan penelitian ini ingin 
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mengetahui seberapa besar eksistensi diri yang 

melatarbelakangi remaja di daerah Situbondo Jawa Timur 

yang menjadikan aplikasi tik-tok sebagai ajang menampilkan 

eksistensi diri. Teknik penentuan sumber data menggunakan 

teknik purposive sampling dengan memiliki kriteria yang 

telah peneliti tetapkan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian fenomenologi dari 

John A Cress Well, dengan pendekatan kualitatif dan tipe 

penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara berstuktur mendalam terhadap 10 orang informan 

remaja di kawasan Perumahan Griya Besuki Mulya RT 02 

RW 02 Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo mulai dari 

usia 18-22 tahun dan pengguna aktif akun tik-tok selama 

kurang lebih 3 bulan.
7
 Perbedaan dengan penelitian yang  

akan peneliti lakukan adalah bahwasanya penelitian 

Rachmania novia dwi yaitu terletak pada subjek dan 

objeknya. 

2. Melisa Putri Iswara: “Penggunaan Aplikasi TikTok Sebagai 

Ajang Eksistensi Diri Dari Remaja Studi Kasus Siswa SMAN 

5 Bukit Tinggi Kelas XI IPS” Penelitian ini mengkaji 

bagaimana sikap siswa di SMAN 5 Bukit Tinggi Kelas XI 

IPS ketika mereka ada sendiri di media sosial 

                                                           
7
 Rachmania novia dwi, “Penggunaan Aplikasi TIK-TOK Dalam Menunjang Eksistensi 

Diri Pada Remaja ( Studi Fenomenologi Pada Remaja Griya Besuki Mulya Desa Besuki 

Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo). UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER,2021. 
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TikTok.Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

bagaimana siswa berpikir tentang manajemen 

kesan.Penelitian ini mengandalkan Teori Dramaturgi Erving 

Goffman, yang menjelaskan bahwa orang bermain 

drama.Menurut teori dramaturgi, ada dua bagian: panggung 

depan dan panggung back stage. TikTok telah 

memungkinkan siswa untuk hidup online.Siswa memilih 

peran yang akan ditampilkan di TikTok, platform media 

sosial. Observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

digunakan untuk pengumpulan data dan metode penelitian 

kualitatif. dari informan digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut penelitian ini, siswa ingin membuat tiga jenis 

gambar: selebriti, TikTok, dan editor video adalah pembicara 

motivasi.
8
 

3. Bagus Prianbodo penelitian dengan judul Skripsi , “Pengaruh 

Tik Tok Terhadap Kreativitas Pemuda di Surabaya” pada 

tahun 2018 di Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi Jurnalis 

Almamater Surabaya. Tesis ini mengkaji bagaimana 

kreativitas pemuda Surabaya dipengaruhi oleh Tik Tok.
9
 

Tesis ini juga membahas tentang aplikasi Tik Tok. Di sisi 

lain, penelitian penulis akan melihat bagaimana mahasiswa 

                                                           
8
 Melisa Putri Iswarani,”Penggunaan Aplikasi TikTok Sebagai Ajang Eksistensi Diri 

Bagi Remaja (Studi Kasus Siswa SMAN 5 Bukittinggi Kelas XI IPS)"Jurnal Perspektif: Jurnal 

Kajian Sosiologi dan Pendidikan, Universitas Negeri Padang Vol 5 No 1 (2022) 
9
 Bagus Prianbodo, “Pengaruh Tik Tok terhadap Kreativitas Remaja Surabaya”, Skripsi, 

(Surabaya: Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi, 2018). 
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jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2019 

menggunakan aplikasi tik tok untuk hidup mandiri, namun 

mata pelajaran yang akan dipelajari berbeda. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Media Sosial 

a. Sejarah Media Sosial  

Internet menjadi salah satu bentuk komunikasi masa yang saat ini 

berkembang dengan cepat. Media masa dengan menggunakan internet 

adalah bentuk media baru yang tercipta karena ditemukannya jaringan 

internet. Manusia saat ini dapat terhubung  dengan orang lain yang 

berlainan tempat tinggal bahkan terpisah jauh. Melalui internet 

seseorang juga dapat melakukan interaksi dengan orang lain melalui 

sebuah media yang terhubung dengan internet. Masalah komunikasi 

yang dulunya seputar keterbatasan ruang dan waktu saat ini dapat 

teratasi karena adanya internet. Sebagai contoh dengan menggunakan 

aplikasi media sosial kita dapat berhubungan dan berinteraksi secara 

tatap muka dengan perantara internet. Skype merupakan contoh aplikasi 

yang dapat digunakan. 

Internet yang selain memungkinkan untuk transformasi 

elektronik, yang disebut dengan new media, juga dapat menghubungkan 

manusia diseluruh dunia, yaitu dalam proses interaksi. Itu sebabnya, 

proses interaksi melalui teknologi dengan media internet disebut dengan 

intetactive media. Hal tersebut juga menjadikan perkembangan bagi 
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proses komunikasi yang memungkinkan proses tersebut tidak selalu 

melalui tatap muka. Kegunaan utama internet seperti halnya ARPANET, 

yaitu mengirim pesan email dalam bahasa sesungguhnya antara 

seseorang dengan lainnya.
10

 

Internet (interconnection networking) merupakan jaringan 

komputer yang dapat menghubungkan suatu komputer atau jaringan 

komputer dengan jaringan komputer lain, sehingga dapat 

berkomunikasi atau berbagi data tanpa melihat jenis komputer itu 

sendiri. Seperti yang diketahui internet merupakan bentuk konvergensi 

dari beberapa teknologi penting terdahulu, seperti komputer, televisi, 

radio, dan telepon.
11

 

Media sosial merupakan salah satu bentuk perkembangan dari 

adanya internet. Melalui media sosial, seseorang dapat saling terhubung 

dengan setiap orang yang tergabung dalam media sosial yang sama 

untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Media sosial memiliki sifat 

yang lebih interaktif apabila dibandingkan dengan bentuk media 

tradisional seperti radio maupun televisi. Melalui media sosial, kita 

dapat secara langsung berinteraksi dengan orang lain, baik melalui 

komentar dalam media sosial maupun dengan sekedar memberikan 

tanda like pada setiap postingan seseorang.  

 

                                                           
10

Briggs, Asa; Peter Burke (2000). SEJARAH SOSIAL MEDIA: Dari Gutenberg 

sampai Internet. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, hal. 380 
11

Bungin, Burhan. 2006. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus 

Teknologi Komunikasi di Masyarakat. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hal.135 
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b. Pengertian Media Sosial 

Menurut Kottler dan Keller, media sosial adalah media yang 

digunakan oleh konsumen untuk berbagi teks, gambar, suara, video dan 

informasi dengan orang lain.
12

 Taprial dan Kanwar mendefinisikan 

media sosial ialah media yang digunakan seseorang untuk menjadi 

sosial, atau mendapatkan daring sosial dengan berbagi isi, berita, foto 

dan lain-lain dengan orang lain.
13

  

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan penggunaan 

sebagai tata cara, cara melakukan sesuatu, atau penggunaan sesuatu.
14

 

alam bukunya “Komunikasi Massa”, Ardianto Elvinaro mengatakan 

bahwa frekuensi dan lamanya penggunaan media dapat menunjukkan 

seberapa banyak media yang digunakan.
15

 

Media sosial adalah media yang berupa situs dan aplikasi yang 

melibatkan teknologi berbasis internet. Media ini mendorong dan 

memungkinan penggunanya untuk saling terhubung dengan siapa saja 

di seluruh dunia. Media sosial juga merupakan sebuah kelompok 

aplikasi berbasis internet yang dibangun atas ideologi dan teknologi 

Web 2.0 yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten yang 

di buat pengguna. Istilah Web 2.0 sendiri merupakan gagasan yang di 

                                                           
12

 Philip Kottler dan Kevin Lane Keller, Handbook Of Research Of Effective 

Advertising Strategies In The Social Media Age, (Cambridge: IGI Global, 2016), hlm. 338. 
13

 Varinder Taprial dan Priya Kanwar, Understanding Social Media, (London: Ventus  

Publishing ApS, 2012), hlm. 8 
14

 Depdiknas RI, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

hal 852 
15

 Eko Nur Syahputro, “Melejitkan Pemasaran UMKM melalui Media Sosial”, 

(Gresik:Caremedia Communication, 2020), hal. 41-42 
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ciptakan dan dipopulerkan oleh konsultan media Tim O’Reilly pada 

tahun 2003.
16

 

2. Aplikasi Tiktok  

a. Sejarah Tiktok  

Tik Tok merupakan aplikasi video musik dan jejaring sosial asal 

Cina resmi meramaikan industri digital di Indonesia. Tik Tok 

menjadikan ponsel pengguna sebagai studio berjalan. Aplikasi ini 

menghadirkan special effects yang menarik dan mudah digunakan 

sehingga semua orang bisa mencipatakan sebuah video yang keren 

dengan mudah. Salah satunya adalah perusahaan teknologi asal 

Tiongkok, ByteDance, yang memperkenalkan aplikasi edit video 

bernama Tik Tok di Indonesia.
17

 

Aplikasi yang muncul pertama kali pada tahun 2016 yang disebut 

Douyin, di negara asalnya dari negara Cina. Douyin merupakan aplikasi 

video pendek yang dikeluarkan oleh perusahaan Cina, ByteDance. 

ByteDance melakukan perluasan jangkauan aplikasi menjadi aplikasi 

yang dapat di akses secara global dengan nama Tiktok. Seperti Youtube, 

yang mendukung kreativitas generasi muda, Tiktok juga memiliki misi 

memberikan fasilitas video pendek untuk banyak orang agar dapat 

mengekspresikan kreativitasnya. 

                                                           
16

 Lister, Martin. 2009. New Media: A Critical Introduction. London & New York: 

Routledge, hal 204 
17

 Susilowati, Pemanfaatan Aplikasi Tiktok sebagai Personal Branding di Instagram 

(Studi deskriptif kualitatif pada akun @bowo_allpennliebe), Jurnal Komunikasi, 2018, vol. 9 no.2. 
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  Di Indonesia sendiri, aplikasi Tik Tok diluncurkan pada bulan 

Mei 2017. Aplikasi milik ZhangYiming ini terbilang sukses, suksesnya 

aplikasi Tik Tok dibuktikan oleh Firma intelijen aplikasi sensor tower 

yang menjelaskan bahwa jumlah install Tik Tok lebih tinggi dibanding 

facebook, Instagram, snapchat dan youtube di AS. Empat aplikasi 

terbesar itu mampu dilampaui oleh Tik Tok dalam unduhan harian pada 

tanggal 29 September 2018 dimana 29.7% unduhan berdatangan pada 

aplikasi Tik Tok tersebut. Sampai saat itu, pangsa pasar aplikasi 

tersebut terus menunjukkan peningkatan mencapai 42.4% unduhan pada 

tanggal 30 Oktober lalu. Pengunduhan aplikasi Tik Tok di AS juga 

meningkat 237% dibanding bulan Oktober 2017.
18

 

Pada tahun 2018, salah satu nama yang akan terngiang-ngiang 

jika mendengar kata Tiktok maka akan tertuju pada sosok Bowo 

Alpenliebe. Dengan gaya nyentriknya, Bowo mengaet penggemarnya 

lewat video unggahannya di Tiktok hingga melakukan meet and greet 

“berbayar” dengan para penggemarnya. Di tahun yang sama, 

Kementrian Kominfo memblokir aplikasi asal Cina, yang dianggap 

membawa konten negatif untuk anak-anak seperti pornografi, 

pelecehan agama, dan lain sebagainya.
19

 

Namun, fenomena Tiktok seakan akan mejadi sesuatu yang tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan modern saat ini.Melalui konten-

                                                           
18

Sandi Marga Pratama dan Muchlis “Pengaruh Aplikasi Tik Tok Terhadap Ekspresi 

Komunikasi Mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel SurabayaTahun 2020”, 

Jurnal Komunikasi, Vol.01 No.2 (Agustus 2020), hal. 110. 
19

 https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20201210145006-185-580569/kisah-

kejayaan-tiktok-di-2020/2 diakses pada tanggal 7 maret 2023. Pukul 20.20 wib 

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20201210145006-185-580569/kisah-kejayaan-tiktok-di-2020/2
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20201210145006-185-580569/kisah-kejayaan-tiktok-di-2020/2
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kontennya, Tiktok menjelma sebagai media platform yang paling 

banyak digunakan. Bahkan telah diunduh lebih dari 700 juta pengguna 

pada 2019. 

Tahun 2020, dimana terjadinya pandemi virus corona tidak hanya 

terjadi di Indonesia, namun juga di seluruh dunia, mengharuskan tiap 

warga negara untuk melakukan karantina dan mengurangi aktivitas di 

luar rumah. Konten-konten seperti imitating, tutorial memasak, atau 

dance yang disuguhkan oleh Tiktok dapat menjadi upaya untuk 

menghibur diri di kala karantina.
20

 

   Tiktok menjadi media platform yang paling viral saat ini di 

Indonesia. Tak sedikit para selebriti, influencer, para tokoh penting 

hingga kalangan remaja tanggung tak luput dari demam Tiktok. Dengan  

memiliki karakter unik yang senang berbagi dan menggunakan beragam 

fitur unik dengan ragam kreatifitas. 

b. Pengertian Tiktok  

ByteDance, perusahaan induk TikTok, mengakuisisi Musically 

pada 2018 dan meleburnya dengan aplikasi lain untuk melahirkan 

TikTok. TikTok menunjukkan pertumbuhan pengguna aplikasi yang 

signifikan sejak diperkenalkan, dan sebagai salah satu alternatif hiburan 

selama pembatasan sosial menuai pertumbuhan pengguna yang 

fenomenal di masa pandemi. Selama triwulan pertama 2020, Tik Tok 

mencatat rekor sebagai aplikasi terbanyak yang diunduh di telepon 

                                                           
20

 Rezki Pratami dan Umaimah Wahid dalam Jurnal Kajian Komunikasi Metakom 2020 

Vol. 4 No. 1 halaman 59-72 
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seluler, yakni 315 juta instalasi.Tik Tok menyediakan media bagi 

masyarakat yang harus berdiam diri di rumah selama pandemi untuk 

berekspresi secara kreatif dan bersosialisasi. ByteDance yang juga 

memiliki aplikasi Duoyin (TikTok versi China) dan Toutiao (layanan 

berita), pada tahun 2019 mencatatkan pendapatan yang berlipat ganda 

yakni sebesar USD 17 miliar dari tahun sebelumnya USD 7,4 miliar.
21

 

Tik Tok merupakan aplikasi berbasis audio visual berupa video 

musik. Aplikasi dan jejaring sosial Tik Tok berasal dari Tiongkok yang 

merupakan besutan ByteDance yang kini menjadi aplikasi paling 

banyak diunduh di dunia. Aplikasi Tik Tok menyediakan layanan yang 

memungkinkan penggunanya membuat video pendek yang disertai 

dengan lagu, membuat video lipsync lalu mengunggahnya. Bisa juga, 

pengguna sekadar menggunakan aplikasi ini. Setidaknya ada beberapa 

manfaat Tik Tok, pertama sebagai media penayangan showcase 

kreativitas pengguna yang unik dan spesifik baik dari kreator media 

sosial profesional maupun orang bisa. Kedua, Tik Tok sebagai media 

sosial pencari bakat talent dan atau pencipta. Ketiga, sebagai ajang 

mencari popularitas.
22

 

Tik tok merupakan sebuah aplikasi yang memberikan efek spesial 

yang unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para pengguna 

aplikasi ini dengan mudah untuk membuat video pendek yang keren 

                                                           
21

 Dwi Anggi Novianti, Dkk, Covid-19 Catatan Linimasa pada Analis Muda, (Jakarta:  

Gramedia Pustaka Utama, 2020), 121-122. 
22

 Siti Nurhalimah, Media Sosial dan Masyarakat Pesisir: Refleksi Pemikiran 

Mahasiswa Bidikmisi, (Sleman: Deepublish, 2019), hal.36 
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dan bisa menarik perhatian banyak orang yang melihatnya. Aplikasi 

tiktok adalah sebuah jaringan sosial dan platform video musik 

Tiongkok yang diluncurkan pada September 2016.
23

 Aplikasi TikTok 

tengah digandrungi di Tanah AirFenomena ini tak lepas dari perilaku 

masyarakat Indonesia yang aktif berinternet melalui ponsel. Dijelaskan 

oleh Head of Public Policy Indonesia, Malaysia, and Philipines TikTok 

Donny Eryastha, rata-rata orang Indonesia menggunakan internet di 

ponsel selama 3,9 jam per hari. Angka ini lebih tinggi daripada 

penduduk Asia Tenggara yang menggunakan selama 3,6 jam per hari. 

Dari lamanya durasi pemakaian internet, orang Indonesia khususnya 

pengguna TikTok, bisa menonton 100 video di TikTok dalam sehari 

dengan total 21 miliar viewers. Sementara, pengguna TikTok dari 

kalangan milenial pada umumnya bisa mengonsumsi 65 konten per 

hari."Ini adalah angka yang menampilkan potensi konsumi TikTok di 

Indonesia," Donny, ditemui pada acara Sosial Media Week (SMW) 

Jakarta 2019, di The Hall, Senayan City, Jakarta, Kamis, 14 

November.
24

 

Layanan tersedia untuk pengguna aplikasi Tik Tok yang 

memungkinkan mereka mengunggah video yang disinkronkan dan 

video pendek dengan lagu. Aplikasi ini juga dapat Anda gunakan 

sendiri. Setidaknya, Tik Tok memiliki sejumlah keunggulan, yang 

                                                           
23

 Aji Wisnu Nugroho, “Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia,” Jurnal Proceeding Unikal, IV, N0.7, (2012), hal.44. 
24

 https://www.medcom.id/amp/eN4R2P5k-orang-indonesia-rata-rata-nonton-100-

video-tiktok-sehari diakses tanggal 24 januari 2023, pukul 14.00 wib  

https://www.medcom.id/amp/eN4R2P5k-orang-indonesia-rata-rata-nonton-100-video-tiktok-sehari
https://www.medcom.id/amp/eN4R2P5k-orang-indonesia-rata-rata-nonton-100-video-tiktok-sehari
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pertama adalah sebagai wadah untuk menampilkan kreativitas 

pengguna yang khas dan individual—kreator media sosial profesional 

serta individu yang kompeten. Kedua, cara para kreator dan pencari 

bakat menggunakan Tik Tok sebagai platform media sosial. Ketiga, 

sebagai ajang pencarian ketenaran.
25

 

Gambar.1.1 

 

Sumber:https://dataindonesia.id/Digital/detail/pengguna-tiktok-di-
dunia-hampir-14-miliar-pada-kuartal-i2022, diakses tanggal 4 desember 2022, 

pukul 15.35 WIB. 

 

TikTok menjadi media sosial yang sangat digandrungi anak-anak 

muda sebagai sarana mengekspresikan diri mereka melalui nyanyian atau 

tarian. Popularitas aplikasi TikTok pun telah berkembang pesat sejak 

dirilis. Menurut data Business of Apps, ada 1,4 miliar pengguna aktif 

bulanan (monthly active users/MAU) aplikasi video pendek tersebut di 

dunia hingga kuartal I/2022. Angka ini meningkat 15,34% dari kuartal 

                                                           
25

 Sitti Nurhalimah, “Media Sosial dan Masyarakat Pesisir: Refleksi Pemikiran 

Mahasiswa Bidikmisi”, (Sleman: Deepublish, 2019), hal.36. 
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sebelumnya yang sebanyak 1,2 miliar pengguna.  Jumlah MAU TikTok 

pun meningkat 72,17% jika dibandingkan setahun sebelumnya. Pada 

kuartal I/2021, hanya 812 juta pengguna TikTok di dunia. Business of 

Apps juga mencatat, aplikasi TikTok diunduh sebanyak 188 juta kali 

pada kuartal I/2022. Jumlah ini naik 8,7% secara kuartal dan naik 6,2% 

secara tahunan. Mayoritas atau 313 juta pengguna aplikasi TikTok 

berada di wilayah Asia Pasifik (di luar China dan India) pada 2021. 

Posisinya diikuti Amerika Latin dan Eropa yang masing-masing 

sebanyak 188 juta pengguna dan 158 juta pengguna. Adapun, 35% 

pengguna TikTok secara global berusia 20-29 tahun. Lalu, persentase 

pengguna berusia 10-19 tahun dan 30-39 tahun masing-masing sebesar 

28% dan 18%.
26

 

Dilansir dari App Annie app user behavior analysis, jumlah 

pengguna TikTok di dunia mencapai hingga 1,2 miliar user aktif 

sepanjang kuartal 3 tahun 2021 dan menjadikan TikTok sebagai aplikasi 

yang paling sering digunakan oleh masyarakat dunia. 

Penggunaan aktif tiktok di indonesia sebesar 99,1 juta orang pada 

april 2022. Jumlah itu menjadi terbesar kedua setelah amerika serikat. 
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Gambar. 1.2 

 

Sumber:https://dataindonesia.id/Digital/detail/pengguna-tiktok 

indonesia terbesar-kedua-di-duniadataindonesia.idpertamakali diindeks 

oleh Google pada September 2021 diakses 4 desember 2022 pukul 16.50 wib 

 

TikTok menjadi salah satu aplikasi yang populer di seluruh dunia. 

Aplikasi video pendek ini sukses menyita perhatian banyak orang, 

terutama anak-anak muda karena tampilan serta fitur-fitur menarik yang 

ditawarkannya. Berdasarkan laporan We Are Social, TikTok telah 

memiliki 1,4 miliar pengguna aktif bulanan (monthly active users/MAU) 

berusia di atas 18 tahun secara global hingga kuartal I/2022. Jumlah ini 

meningkat 15,34% dibandingkan pada kuartal sebelumnya yang 

sebanyak 1,2 miliar pengguna.  Berdasarkan negaranya,Amerika Serikat 

memiliki pengguna aktif TikTok terbesar di dunia. Jumlahnya tercatat 

mencapai 136,4 juta orang pada April 2022.  

Indonesia berada di urutan kedua dengan jumlah pengguna aktif 

TikTok sebesar 99,1 juta orang. Pengguna TikTok di Indonesia rata-rata 

menghabiskan waktu di TikTok sebanyak 23,1 jam per bulan.  
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Brasil menempati urutan berikutnya dengan 73,6 pengguna aktif 

TikTok. Kemudian, pengguna aktif TikTok di Rusia dan Meksiko 

masing-masing sebanyak 51,3 juta orang dan 50,5 juta orang.  

 Vietnam tercatat memiliki 45,8 juta pengguna aktif TikTok. 

Jumlah pengguna aktif TikTok di Filipina sebesar 40,4 juta orang. 

Sedangkan, Thailand berada di posisi kedelapan dalam daftar ini. 

Tercatat ada 38,4 juta pengguna aktif TikTok di Negeri Gajah Putih.
27

 

Gambar. 1.3 

 

Sumber. https://ginee.com/id/insights/pengguna-tiktok/, diakses 

tanggal 4 desember 2022, pukul 19.12 WIB. 

 Dari data pengguna TikTok di Indonesia 2021, pengguna TikTok 

terbanyak di Indonesia adalah masyarakat Jakarta dengan total 22%. 
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 https://dataindonesia.id/Digital/detail/pengguna-tiktok-indonesia-terbesar-

kedua-di-dunia diakses diakses 4 desember 2022 pukul 16.50 wib 
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Disusul oleh Jawa Timur dengan persentase 18% dan Jawa Barat dengan 

jumlah pengguna TikTok Indo sebanyak 13%.
28

 

Gambar 1.4 

 

Sumber. https://ginee.com/id/insights/pengguna-tiktok/ , diakses 

tanggal 4 desember 2022, pukul 19.16 WIB. 

Perbandingan penggunaan perangkat elektronik untuk mengakses 

TikTok terlihat cukup signifikan, yaitu 95:5 antara pengguna 

Android dan iOS dengan pengguna Android sebagai user Tik Tok 

Indonesia terbanyak.
29
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 Sumber. https://ginee.com/id/insights/pengguna-tiktok/, diakses tanggal 4 desember 

2022, pukul 19.12 WIB 
29

 Sumber. https://ginee.com/id/insights/pengguna-tiktok/ , diakses tanggal 4 desember 

2022, pukul 19.16 WIB 

https://ginee.com/id/insights/jumlah-pengguna-marketplace-android/
https://ginee.com/id/insights/jumlah-pengguna-marketplace-android/
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Gambar 1.5 

 

Sumber. https://ginee.com/id/insights/pengguna|-tiktok/ , dia|kses 

ta|ngga|l 4 desember 2022, pukul 19.21 WIB 

 

Usia pengguna TikTok di Indonesia adalah rata-rata 18-24 tahun 

dengan persentase 40%. Sementara usia 25-34 tahun, 37% diantaranya 

juga masih mengakses TikTok. Dengan demikian, ada sebanyak 76% 

masyarakat Indonesia berusia 18-34 tahun yang mengakses TikTok.
30

 

Gambar. 1.6 

 
Sumber. https://ginee.com/id/insights/pengguna-tiktok/, diakses 

tanggal 4 desember 2022, pukul 19.29 WIB. 
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desember 2022, pukul 19.21 WIB 

https://ginee.com/id/insights/pengguna-tiktok/
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Perbandingan gender antara pengguna laki-laki dan 

perempuan adalah 68:32 yang di mana pengguna pengguna berjenis 

kelamin perempuan adalah pengguna TikTok terbanyak.31 

3. Motif Penggunaan Media 

Motif berasal dari kata “Motive” yang berarti secara objektif 

merupakan dorongan dari individu untuk menetukan pilihannya dari 

berbagai prilaku tertentu, sesuai dengan tujuan. Sedangkan defenisi 

subyektif motif merupakan dasar bagi seseorang untuk bergerak, 

berprilaku dan bertindak menurut tujuan atau kegiatan membangkitkan 

daya gerak yang terdapat pada diri sendiri agar melaksanakan tindakan 

tertentu dalam rangka memcapai tujuan ataupun kepuasan.32 

Setiap individu pasti memiliki motif yang berbeda dalam memilih 

media, perbedaan motif ini kemudian menimbulkan perbedaan dalam 

tingkat kepuasan yang didapat individu dalammenggunakan media. Motif 

di hubungkan dengan konsumsi media berarti segala faktor dan pendorong 

dalam diri manusia yang menyebabkan orang menggunakan media dan 

tujuan nya menggunakan media tersebut. Seleksi terhadap media yang 

dilakukan oleh khalayak yang disesuaikan dengan kebutuhan dan motif. 

Seleksi terhadap media ini berlaku untuk semua jenis media, baik media 

cetak maupun media elektronik. Penggunaan media disebabkan oleh 
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adanya kebutuhan yang timbul dari lingkungan sosial dan psikologis dan 

khalayak menggunakan media untuk memuaskan kebutuhan. Adapun 

penyebab atau dorongan tersebut disebut motif.  

Motif penggunaan media oleh individu dapat di bagi dalam empat 

kelompok yakni: 

a. Motif Informasi (Information Seeking) 

 Motif informasi berkaitan dengan motif dalam penggunaan media 

untuk mengetahui atau mencari informasi-informasi yang bersifat 

umum. 

b. Motif Identitas Pribadi (Personal Identity) 

Motif identitas pribadi berkaitan dengan motif dalam penggunaan 

media untuk memenuhi kebutuhan identitas pribadi melalui nilai-nilai 

lain dalam media serta meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri. 

c. Motif Integrasi dan Integrasi Sosial (Social Integration and Integration) 

Motif integrasi dan interaksi sosial berkaitan dengan motif dalam 

penggunaan media untuk memperkuat hubungan dan interaksi sosial. 

d. Motif Hiburan (Entertainment) 

Motif hiburan berkaitan dengan motif dalam menggunakan media untuk 

mendapatkan hiburan. 

4. Eksistensi Diri  

Salah satu fungsi komunikasi adalah untuk sarana dalam aktualisasi 

diri seseorang. Dari proses komunikasi, seseorang ingin mendapatkan 

pengakuan dari orang lain bahwa dia ada dan menjadi seseorang yang 
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harus dianggap. Maksudnya adalah dengan menggunakan komunikasi, saat 

kita berinteraksi dengan orang lain, maka kita ingin apa yang kita 

sampaikan diperhatikan oleh orang lain. Selain itu dengan komunikasi, 

kita juga dapat menyampaikan apa yang menjadi pemikiran kita. Dengan 

begitu orang lain akan memperhatikan dan menghargai kita. 

Kata eksistensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

diartikan sebagai hal berada; keberadaan. Jika diaplikasikan dalam 

eksistensi diri yang digunakan dalam diri remaja untuk menggunakan 

media sosial sebagai cara untuk menunjukkan eksistensi diri. Eksistensi 

diri diartikan sebagai usaha individu dalam mendapatkan pengakuan oleh 

orang lain tentang keberadaan dirinya. Dengan menggunakan media sosial, 

setiap individu berusaha untuk mendapatkan pengakuan dari orang lain 

tentang eksistensi dirinya. Banyak cara yang dilakukan oleh individu untuk 

mendapatkan pengakuan dari orang lain. 

Secara etimologi, eksistensialisme berasal dari kata eksistensi, 

eksistens berasal dari bahasa Inggris yaitu excitence; dari bahasa latin 

existere yang berarti muncul, ada, timbul, memilih keberadaan aktual. Dari 

kata ex berarti keluar dan sistere yang berarti muncul atau timbul. 

Beberapa pengertian secara terminologi, yaitu pertama, apa yang ada, 

kedua, apa yang memiliki aktualitas (ada), dan ketiga adalah segala 

sesuatu (apa saja) yang di dalam menekankan bahwa sesuatu itu ada. 
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Berbeda dengan esensi yang menekankan kealpaan sesuatu (apa 

sebenarnya sesuatu itu seseuatu dengan kodrat inherennya).
33

  

Eksistensi    diri    merupakan    suatu usaha manusia untuk mencari 

dan memahami arti kehidupan bagi dirinya yang diyakini  sebagai  sebuah  

bentuk  dari  nilai batiniah  yang  paling utama,  dimana  tidak ada   satu   

orang   atau   individu   pun   atau sesuatu   yang   dapat   memberi   

pengertian tentang   arti   dan   maksud   dari   kehidupan seseorang   

tersebut,   jadi   setiap   manusia harus    menemukan    cara    sendiri    

untuk menghadapi kondisi dan lingkungan sekitar.
34

 

Salah satu cara untuk memenuhi keinginan kita agar dapat 

diperhitungkan atau dianggap oleh orang lain adalah dengan menggunakan 

media sosial. Melalui media sosial kita dapat menyampaikan apa yang kita 

fikirkan, apa yang kita lakukan dan orang lain dapat membaca maupun 

melihat aktifitas kita melalui media sosial. Media sosial yang menjadi 

jaringan luas dengan orang lain dapat kita jadikan sarana dalam berbagi 

hal-hal tertentu. Pemenuhan keinginan kita sebagai manusia adalah untuk 

selalu menjadi yang terbaik, dan menampilkan apa yang terbaik dari diri 

kita. Hal tersebut menjadi latar belakang penggunaan media sosial yang 

semakin gencar dilakukan. Disinilah konsep eksistensi diri seringkali 

terbentuk dalam penggunaan media social. Dimana saat ini, semakin 

banyaknya ragam media sosial.  
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5. Teori Maslow 

Abraham Maslow juga telah mengembangkan teori motivasi yang 

menekankan pada pertumbuhan diri, yang ia sebut aktualisasi diri (self 

actualization). Sebagai bapak spiritual dari psikologi humanistik, maslow 

mengembangkan teori motivasi atau teori kepribadian dengan bertumpu 

pada sejumlah anggapan dasar mengenai manusia dan tingkah laku yang 

khas ajaran psikologi humanistic yakni : Pertama; menurut Maslow, teori 

motivasi yang komprehensif akan terbentuk hanya apabila manusia 

dipandang atau dipelajari sebagai. 

Suatu kesatuan utuh, bukan sebagai jumlah dari bagian-bagian. 

Anggapan ini juga dikenal dengan sebutan anggapan holistik dan 

ditegaskan oleh Maslow melalui sebuah pernyataanya, “dalam teori yang 

baik tidak ada namanya kebutuhan perut, mulut atau kelamin, yang ada 

adalah kebutuhan individu. Jadi, menurut Maslow moktivasi 

mempengaruhi individu secara keseluruhan dan secara bagian. Kedua; 

menurut Maslow, selama ini belum pernah ada teori dalam psikologi 

yang disusun berdasarkan studi atas individu-individu yang sehat secara 

psikologis. Tetapi, yang ada adalah teori-teori yang disusun berdasarkan 

studi atas individu-individu yang mengalami gangguan. Menurut 

maslow, dengan mempelajari model-model yang kerdil dan tidak matang 

hanya akan menghasilkan “psikologi kerdil” karena itu, demi terciptanya 

psikologi yang universal, Maslow mendesakkan perlunya studi atas 

orang-orang yang berjiwa sehat dan matang. Ketiga; menurut Maslow, 
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psikologi selama ini terlalu menekankan sisi negatif manusia, dan juga 

mengabaikan aspek-aspek positif dari keberadaan manusia. Keempat; 

menurut Maslow, pada diri manusia terdapat satu ciri umum, yakni 

potensi kreatif. Potensi kreatif menurut Maslow adalah ciri yang inheren 

dan mendorong manusia untuk tumbuh dan berubah. Dengan berpijak 

pada empat anggapan dasar tersebut diatas, maslow menyusun teori 

motivasi yang dikenal dengan sebutan teori kebutuhan bertingkat, dan 

aktualisasi diri sebagai kebutuhan yang paling tinggi.
35

 

Teori yang didalamnya mencakup lima kebutuhan dasar dan 

universal tersusun dalam tingkatan, yaitu kebutuhan yang ada diatasnya. 

Bagaimanapun manusia adalah makhluk yang tidak pernah terpuaskan. 

Ini menurut Maslow ditunjukkan oleh fakta bahwa kebutuhankebutuhan 

yang ada dalam diri manusia tidak pernah berhenti menuntut pemuasan. 

Sehingga tuntutan dan pemuasan kebutuhankebutuhan membentuk 

lingkaran yang tak berujung. Lima kebutuhan yang dimaksud 

diantaranya: 
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Keterangan : 

Kolom 1: Kebutuhan akan aktualisasi diri  

Kolom 2: Kebutuhan akan harga diri Kolom 

3: Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki  

Kolom 4: Kebutuhan akan rasa aman  

Kolom 5: Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis 

1. Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis  

Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis (physiological needs), 

sebagaimana terlihat dalam gambar, adalah kebutuhan-kebutuhan 

manusia yang paling dasar. Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis 

terdiri dari kebutuhan-kebutuhan yang pemuasanya ditujukan pada 

pemeliharaan proses-proses biologis dan kelangsungan hidup.  

2. Kebutuhan akan rasa aman  

Kebutuhan akan rasa aman (need for security) adalah satu kebutuhan 

yang akan muncul dominan pada diri individu apabila 

kebutuhankebutuhan fisiologisnya telah terpuaskan. Kebutuhan akan 

rasa aman adalah kebutuhan individu untuk memperoleh ketentraman, 

kepastian, dan keteraturan dari keadaan lingkunganya. 

3. Kebutuhan akan cinta dan rasa  

memiliki Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki (need for love and 

belongingness) adalah kebutuhan yang mendorong individu untuk 
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membangun hubungan afektif dengan orang lain, baik dilingkungan 

keluarga, lingkungan pergaulan atau dalam kelompok.  

4. Kebutuhan akan Rasa Harga Diri  

Kebutuhan akan rasa harga diri (need for self esteem). Moslow 

membagi kebutuhan akan rasa diri kedalam dua sub, yakni 

penghormatan dari diri sendiri, dan penghrgaan dari orang lain. Sub 

pertama mencakup hasrat dari individu untuk memperoleh 

kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, adekuasi, pretasi, 

kemandirian dan kebebasan. Kesemuanya mengimplikasikan bahwa 

individu ingin dan perlu mengetahui bahwa dirinya mampu 

menyelesaikan segenap tugas atau tantanga dalam hidupnya. Sub yang 

kedua mencakup antara lain prestasi. Dalam hal ini individu butuh 

penghargaan atas apa-apa yang dilakukanya. Moslow menekankan 

bahwa terpuaskanya kebutuhan akan rasa harga diri pada individu 

menghasilkan rasa dan sikap percaya diri, rasa berharga, rasa kuat, dan 

rasa mampu.  

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri  

Kebutuhan akan aktualisasi diri (need for selfactualization) adalah 

kebutuhan manusia yang paling tinggi dalam teori kebutuhan 

bertingkat dari Maslow. Konsep kebutuhan akan aktualisasi diri 

diciptakan pertama kali oleh Kurt Goldstein, oleh maslow diartikan 

sebagai kebutuhan individu untuk untuk mewujudkan dirinya sebagai 
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apa yang ada dalam kemampuanya, atau kebutuhan individu untuk 

menjadi apa saja menurut kemampuan (potensi) yang dimilikinya.
36

 

6. Hubungan Teori Maslow dengan Skripsi   

Kata eksis belakangan ini sangat mainstream terdengar, baik eksis di 

media massa, televisi, radio, sampai eksis di dunia maya. Kata eksis 

berasal dari Bahasa Inggris exist yang berarti ada, yang hidup, dan adanya. 

Secara istilah dapat dimaknai bahwa eksis adalah suatu keadaan di mana 

seseorang ingin dihargai keberadaannya atau eksistensinya oleh orang lain. 

Sebelum era teknologi muncul hanya kalangan tertentu saja yang 

diakui eksistensinya di lingkungan masyarakat, seperti; para pemuka 

agama, pejabat, aktivis, artis, dan para pemilik modal. 

Namun hal tersebut berubah seiring dengan semakin pesatnya 

kemajuan di bidang teknologi yang turut memberi kesempatan untuk eksis 

bagi setiap masyarakat melalui media-media sosial. Keadaan ini turut 

memicu tumbuhnya anggapan bahwa eksistensi diri di dalam masyarakat 

diperlukan. Sehingga eksistensi ini perlahan beralih menjadi sebuah 

kebutuhan setelah kebutuhan primer dan sekunder. 

Virus ini tidak hanya melanda orang dewasa, entertainer, ataupun 

musisi dan sejenisnya melainkan hampir ke seluruh lapisan masyarakat 

tanpa mengenal status sosial, lingkungan, umur, ataupun jenis kelamin. 

Bahkan orang-orang rela tampil dengan sedemikian rupa menutupi sifat 

aslinya demi sekadar diakui eksistensinya oleh masyarakat. Yang sejatinya 
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bukanlah orang baik dapat menutupi keburukannya dengan tutur kata yang 

sopan, mereka yang cenderung pendiam bisa menjadi cerewet dan 

menampilkan sifat akrabnya, serta orang yang masih single bisa mengaku 

sudah berhubungan, dan sebagainya. 

Kecenderungan seseorang ingin dihargai eksistensinya di lingkungan 

masyarakat ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Abraham 

Maslow, bahwa manusia pada dasarnya cenderung ingin memenuhi 

kebutuhan pada jenjang selanjutnya setelah kebutuhan yang mendasar atau 

relatif lebih rendah telah terpenuhi. 

Dalam teorinya, Maslow membagi tingkatan kebutuhan manusia ke 

dalam lima bagian; kebutuhan fisiologis (sandang, pangan, papan), rasa 

aman, dimiliki dan mencintai, penghargaan diri, dan aktualisasi diri. Dari 

beberapa bagian tersebut ada dua indikasi dari teori Maslow di balik 

eksisnya seseorang, yaitu karena kebutuhan ingin dimiliki dan mencintai, 

serta kebutuhan untuk mendapat penghargaan diri dari orang lain. 

Kebutuhan untuk dimiliki dan mencintai orang lain akan menjadi tujuan 

yang dominan setelah kebutuhan fisioligis dan rasa aman relatif telah 

terpenuhi. Keinginan agar terpenuhinya kebutuhan ini akan terus ada, 

karena seseorang cenderung memiliki kepekaan yang tinggi terhadap 

kesendirian, pengasingan, ditolak oleh lingkungan, dan kehilangan sahabat 

atau cinta. 

Eksis ditempuh sebagai salah satu jalan untuk mendapatkan 

perhatian dari orang lain dan dianggap eksistensinya oleh lingkungan ia 
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berada. Bila sudah mendapat tempat di lingkungannya seseorang 

cenderung bosan dan menginginkan yang lebih dari sekadar pengakuan, 

yaitu berupa penghargaan dari orang lain, baik materil maupun non-

materil. 

 Dalam mencapai kepuasannya seseorang harus melewati step by 

step kebutuhan untuk mencapai suatu titik kepuasan pada tiap jenjangnya. 

Dalam hal ini tidak ada ukuran pasti prosentase kepuasan seseorang pada 

tiap jenjangnya. Jika kepuasan dirasa masih kurang atau bahkan kecil, 

maka seseorang cenderung akan kembali kepada jenjang yang belum 

terpuaskan hingga memperoleh tingkat kepuasan yang dikehendaki. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif dipilih sebagai jenis penelitan yang digunakan 

dalam penelitian ini. Pemilihan penelitian kualitatif disebabkan karena ada 

beberapa faktor yang lebih diutamakan dalam hal penjabaran dan penjelasan 

suatu fenomena yang akan diteliti. Penelitian kualitatif merupakan suatu jenis 

penelitian yang hasil temuannya tidak didapat dengan proses statistik atau 

perhitungan dengan rumus melainkan sebagai bentuk jenis penelitian yang 

memiliki tujuan untuk menjelaskan gejala secara kontekstual dengan 

menggunakan peneliti sebagai bagian alami dalam penelitian tersebut.
37

 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan pendekatan fenomenologi. 

Penelitian fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan 

mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individual 

tentang pengalaman-pengalamannya. Penelitian fenomenologi memiliki 

tujuan yaitu guna menginterpretasikan serta menjelaskan pengalaman-

pengalaman yang dialami seseorang dalam kehidupan ini, termasuk 

pengalaman saat interaksi dengan orang lain dan lingkungan sekitar. Dalam 

konteks penelitian kualitatif, kehadiran suatu fenomena dapat dimaknai 

sebagai sesuatu yang ada dan muncul dalam kesadaran peneliti dengan 
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menggunakan cara serta penjelasan tertentu bagaimana proses sesuatu 

menjadi terlihat jelas dan nyata.
38

 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, yang merupakan penelitian yang 

didasari dari pengalaman subjektif atau fenomenologikal yang dialami pada 

diri individu. Fenomenologi diartikan pula sebagai pandangan berfikir yang 

menegaskan pada fokus pengalaman-pengalaman dan cerita subjektif manusia 

dan interpretasi ata pelaksanaan di dunia.
39

 

B. Subjek dan objek 

1. Subjek  

Subjek dalam penelitian merajuk pada responden, informan yang 

hendak di mintai informasi atau di gali datanya. Menurut Amirin dalam 

buku Metodologi Penelitisn kualitatif, tindakan pemilihan informan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan atau 

pemilihan informan dengan menggunakan pertimbangan– pertimbangan 

tertentu yang sesuai dengan ciri – ciri spesifik yang dimilikinya dari 

peneliti.
40

 Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah: 

a. Informan adalah mahasiswa KPI angkatan tahun 2020. 

b. Informan memiliki Aplikasi Sosial Media TikTok. 
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c. Informan sudah menggunakan Media Sosial TikTok minimal selama 1 

tahun lebih. 

d. Informan memiliki minimal 1000 like diakun TikTok. 

e. Informan  mengunggah video minimal 2 kali Seminggu 

Berdasarkan kriteria Informan diatas maka informan dalam 

penelitian ini adalah. 

Ta|bel 1.1 Informa |n Penelitia|n 

N

o 

Prodi Na|ma| A|kun Na|ma| mengikuti Pengikut Suka| Konten 

1 KPI 2020 @sintia|_monika|09 Sintia| Monika| 128 389 6183 86 

2 KPI 2020 @sindybela| Sindy Bela| 224 802 1878 17 

3 KPI 2020 @bya|sa|l Yona|a| 65 505 7340 12 

4 KPI 2020 @tia|ra|_sa|fitri24 Tia|ra|sa|fitri 60 1748 1057 34 

Sumber: Da|ta| Penelitia|n 2023 

Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas informan penelitan ini berjumlah 

4 orang, yang dari 4 orang tersebut yang teridentifikasi mempunyai 

banyak following  yaitu  dengan akun @sindybela. sedangkan yang 

mempunyai banyak follwers yaitu dengan akun @tiara_safitri24, Kalo 

dari fitur like yaitu dengan akun @byasal. 

2. Objek  

Penelitian ini mengambil lokasi di Institut Agama Islam Negeri 

curup, kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu.  Alasan penulis mengambil 

lokasi dikarenakan tempat aktivitas pembelajaran mahasiswa dan juga 

merupakan tempat kegiatan sosial mahasiswa sehingga memungkinkan 

pengguna tiktok melakukan kegiatan dikampus. 
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C. Sumber Data  

Manusia, situasi atau peristiwa, dan dokumen adalah sumber data dalam 

penelitian ini. Wawancara adalah metode pengumpulan data manusia. 

Suasana, ruang, dan proses adalah sumber data untuk peristiwa. dan terkait 

dengan masalah yang diselidiki. Temuan Observasi penelitian dan wawancara 

dengan informan penelitian dijadikan sebagai sumber data penelitian ini. 

Dalam hal ini data penelitian yang diperoleh berasal dari dua sumber yang 

berbeda. 

1. Sumber Data Primer 

Sugiyono mendefinisikan data primer sebagai sumber data yang 

memberikan data langsung kepada pengumpul data. Wawancara dengan 

subjek penelitian dan observasi, data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari pengamatan peneliti melalui ungahan video pemilik akun 

tiktok yang dijadikan subjek peneliti. Selain itu data primer juga 

didapatkan dari hasil wawancara dengan informan.
41

  

2. Sumber Da|ta| Sekunder 

Da|ta| sekunder a|da|la|h da|ta| penelitia|n ya|ng diperoleh peneliti 

seca|ra| tida|k la|ngsung (mela|lui media| pera|nta|ra| a|ta|u diperoleh da|n 

dica|ta|t oleh piha|k la|in). Da|ta| sekunder umumnya | berupa| bukti ca|ta|ta|n 

a|ta|u la|pora|n historis ya|ng tela|h tersusun da|la|m a|rsip ya|ng 
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dipublika|sika|n da|n ya|ng tida|k dipublika|sika|n.
42

 Pengguna|a|n media| 

sosia|l  A|plika|si Tiktok Seba|ga|i Eksistensi Diri Ma|ha|siswa| Komunika|si 

da|n Penyia|ra|n Isla|m a|ngka|ta|n 2020. 

D. Teknik Pengumpula |n Da|ta| 

Da|la|m pengumpula|n da|ta| setida|knya| dila|kuka|n berba|ga|i ba|nya|k ca|ra| 

a|ga|r da|ta| ya|ng diperoleh sempurna| denga|n ya|ng diinginka|n a|ga|r penelitia|n 

berla|ngsung muda|h. 

1. Observa|si  

Menurut Na|wa|wi da|n Ma|rtin da|la|m Sugia|rto, Observa|si 

merupa|ka|n teknik pengumpula|n da|ta| denga|n ca|ra| menga|ma|ti da|n 

menca|ta|t unsur-unsur ya|ng ta|mpa|k pa|da| objek penelitia|n seca|ra| 

sistema|tis.
43

 

Peneliti mela|kuka|n penga|ma|ta|n denga|n ca|ra|  Mengikuti (follow) 

a|kun tiktok informa|n, Meliha|t ungga|ha|n da|ri video a|kun tiktok 

informa|n, Peneliti mela|kuka|n penga|ma|ta|n la|ngsung denga|n ca|ra| 

mengikuti a|ta|u seba|ga|i penonton sa|ja|. Dima|na| peneliti ha|nya| meliha|t 

da|n menga|ma|ti ma|ha|siswa| KPI a|ngka|ta|n ta|hun 2020 da|la|m 

mengguna|ka|n media| sosia|l a|plika|si Tiktok ta|npa| terliba|t dida|la|mnya|. 
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2. Wa|wa|nca|ra| a|ta|u Interview 

Menurut Sugiyono, Wa|wa|nca|ra| diguna|ka|n seba|ga|i teknik 

pengumpula|n da|ta| a|pa|bila| peneliti ingin mela|kuka|n studi penda|hulua|n 

untuk menemuka|n perma|sa|la|ha|n ya|ng ha|rus diteliti, da|n juga| a|pa|bila| 

peneliti ingin mengeta|hui ha|l-ha|l da|ri responden ya|ng lebih menda|la|m 

da|n jumla|h respondennya| sedikit. Teknik pengumpula|n da|ta| denga|n 

wa|wa|nca|ra| da|pa|t dila|kuka|n seca|ra| terstruktur ma|upun tida|k terstruktur 

da|n da|pa|t dila|kuka|n mela|lui ta|ta|p muka| ma|upun denga|n mengguna|ka|n 

telepon. Teknik wa|wa|nca|ra| ya|ng dila|kuka|n untuk pengumpula|n da|ta| 

da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h wa|wa|nca|ra| terstruktur. 
44

 

wa|wa|nca|ra| terstruktur a|da|la|h sua|tu metode pengumpula|n da|ta| 

denga|n mela|kuka|n ta|nya| ja|wa|b a|ta|u wa|wa|nca|ra| seca|ra| la|ngsung 

denga|n na|ra|sumber ya|ng bersa|ngkuta|n, da|n sebelumnya| peneliti tela|h 

mempersia|pka|n da|fta|r sejumla|h perta|nya|a|n ya|ng a|ka|n dita|nya|ka|n. Di 

sini peneliti mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| denga|n informa|n ya|itu ma|ha|siswa| 

KPI a|ngka|ta|n ta|hun 2020. 

3. Dokumenta|si 

Penelitia|n mengumpulka|n informa|si a|ta|u dokumenta|si ya|ng 

tersedia| mela|lui litera|tur-litera|tur ma|upun da|ta|-da|ta| ya|ng releva|n 

denga|n penelitia|n. Dokumenta|si a|da|la|h setia|p ba|ha|n tertulis ma|upun 

foto, ya|ng dipersia|pka|n ka|rena| a|da|nya| dokumenta|si diguna|na|ka|n 
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ka|rena|   merupa|ka|n sumber serta| berguna| seba|ga|i untuk sua|tu 

penguji.
45

  

Da|la|m penelitia|n ini, pengumpula|n ba|ha|n dokumenta|si ini 

bertujua|n untuk memperkua|t pernya |ta|a|n mengena|i penelitia|n ya|ng 

penulis a|mbil sesua|i fa|kta| da|n fenomena| serta| untuk la|nda|sa|n teoritis 

seba|ga|i referensi pendukung penelitia|n ini. Dokumenta|si da|la|m 

penelitia|n ini a|da|la|h foto-foto a|ta|u ga|mba|r-ga|mba|r Screenshoot video 

dia|kun tiktok informa|n da|n a|rsip mengena|i sera|ngka|ia|n kegia|ta|n ya|ng 

dila|kuka|n. 

E. A|na|lisis Da|ta| 

A|na|lisis da|ta| menurut Sugiyono a|da|la|h proses menca|ri da|n menyusun 

seca|ra| sistema|tis da|ta| ya|ng diperoleh da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra|, ca|ta|ta|n la|pa|nga|n 

da|n dokumenta|si, denga|n ca|ra| mengorga|nisa|sika|n da|ta| ke da|la|m ka|tegori, 

menja|ba|rka|n ke da|la|m unit-unit, mela|kuka|n sintesa|, menyusun ke da|la|m 

pola|, memilih ma|na| ya|ng penting da|n ya|ng a|ka|n dipela|ja|ri, da|n membua|t 

kesimpula|n sehingga| muda|h dipa|ha|mi oleh diri sendiri ma|upun ora|ng la|in.
46

 

Da|ta| penelitia|n kua|lita|tif, da|ta| diperoleh da|ri berba|ga|i sumber, denga|n 

mengguna|ka|n teknik pengumpula|n da|ta| ya|ng berma|ca|m-ma|ca|m da|n 

dila|kuka|n seca|ra| terus menerus tersebut menga|kiba|tka|n va|ria|si da|ta| tinggi 

seka|li. Teknik a|na|lisis da|ta| ya|ng diguna|ka|n oleh penelitia|n mengguna|ka|n 
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model Miles a|nd Huberma|n. Menurut Miles da|n Huberma|n da|la|m buku 

Sugiyono a|na|lisis da|ta| da|la|m penelitia|n kua|lita|tif, dila|kuka|n pa|da| sa|a|t 

pengumpula|n da|ta| berla|ngsung, da|n setela|h selesa|i pengumpula|n da|ta| da|la|m 

periode tertentu.
47

 

1. Reduksi da|ta|  

Menurut Sugiyono, reduksi da|ta| a|da|la|h mera|ngkum, memilih ha|l-

ha|l ya|ng pokok, memfokuska|n pa|da| ha|l-ha|l ya|ng penting, dica|ri tema| da|n 

pola|nya|. Denga|n ka|ta| la|in, peneliti mera|ngkum kemba|li da|ta|-da|ta| untuk 

memilih da|n mengfokuska|n pa|da| ba|gia|n ya|ng penting.
48

 

2. Penya|jia|n Da|ta|  

 Menurut A|ma|iles da|n Huberma|n ya|ng pa|lingsering diguna|ka|n 

untuk menya|jika|n da|ta| da|la|m penelitia|n kua|lita|tif a|da|la|h denga|n teks da|n 

na|ra|tif. Pa|da| ta|ha|p ini peneliti menya|jika|n da|ta|-da|ta| ya|ng tela|h 

direduksike da|la|m la|pora|n seca|ra| sistema|tis.
49

 

3. Pena|rika|n Kesimpula|n  

La|ngka|h tera|khir da|la|m menga|na|lisis penelitia|n kua|lita|tif a|da|la|h 

pena|rika|n kesimpula|n. Menurut Sugiyono kesimpula|n da|la|m penelitia|n 

kua|lita|tif da|pa|t menja|wa|b rumusa|n ma|sa|la|h ya|ng dirumuska|n seja|k a|wa|l, 

teta|pi mungkin juga| tida|k, ka|rena| seperti tela|h dikemuka|ka|n ba|hwa| 

ma|sa|la|h da|n perumusa|n ma|sa|la|h da|la|m penelitia|n kua|lita|tif ma|sih 

bersifa|t sementa|ra| da|n a|ka|n berkemba|ng setela|h penelitia|n bera|da| 
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dila|pa|nga|n. Kesimpula|n da|la|m penelitia|n kua|lita|tif merupa|ka|n temua|n 

ba|ru ya|ng sebelumnya| belum perna|h a|da|.
50
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BA|B IV 

HA|SIL PENELITIA|N 

 

 

A. Ga|mba|ra|n Umum Objek Penelitia|n  

1. A|plika|si Sosia|l Media| Tiktok   

Tik Tok merupa|ka|n a|plika|si video musik da|n jeja|ring sosia|l a|sa|l 

Cina| resmi mera|ma|ika|n industri digita|l di Indonesia|. Tik Tok 

menja|dika|n ponsel pengguna| seba|ga|i studio berja|la|n. A|plika|si ini 

mengha|dirka|n specia|l effects ya|ng mena|rik da|n muda|h diguna|ka|n 

sehingga| semua| ora|ng bisa| mencipa|ta|ka|n sebua|h video ya|ng keren 

denga|n muda|h. Sa|la|h sa|tunya| a|da|la|h perusa|ha|a|n teknologi a|sa|l 

Tiongkok, ByteDa|nce, ya|ng memperkena|lka|n a|plika|si edit video 

berna|ma| Tik Tok di Indonesia|.
51

 

A|plika|si ya|ng muncul perta|ma| ka|li pa|da| ta|hun 2016 ya|ng disebut 

Douyin, di nega|ra| a|sa|lnya| da|ri nega|ra| Cina|. Douyin merupa|ka|n a|plika|si 

video pendek ya|ng dikelua|rka|n oleh perusa|ha|a|n Cina|, ByteDa|nce. 

ByteDa|nce mela|kuka|n perlua|sa|n ja|ngka|ua|n a|plika|si menja|di a|plika|si 

ya|ng da|pa|t di a|kses seca|ra| globa|l denga|n na|ma| Tiktok. Seperti Youtube, 

ya|ng mendukung krea|tivita|s genera|si muda|, Tiktok juga| memiliki misi 

memberika|n fa|silita|s video pendek untuk ba|nya|k ora|ng a|ga|r da|pa|t 

mengekspresika|n krea|tivita|snya|. 
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  Di Indonesia| sendiri, a|plika|si Tik Tok diluncurka|n pa|da| bula|n 

Mei 2017. A|plika|si milik Zha|ngYiming ini terbila|ng sukses, suksesnya| 

a|plika|si Tik Tok dibuktika|n oleh Firma| intelijen a|plika|si sensor tower 

ya|ng menjela|ska|n ba|hwa| jumla|h insta|ll Tik Tok lebih tinggi diba|nding 

fa|cebook, Insta|gra|m, sna|pcha|t da|n youtube di A|S. Empa|t a|plika|si 

terbesa|r itu ma|mpu dila|mpa|ui oleh Tik Tok da|la|m unduha|n ha|ria|n pa|da| 

ta|ngga|l 29 September 2018 dima|na| 29.7% unduha|n berda|ta|nga|n pa|da| 

a|plika|si Tik Tok tersebut. Sa|mpa|i sa|a|t itu, pa|ngsa| pa|sa|r a|plika|si tersebut 

terus menunjukka|n peningka|ta|n menca|pa|i 42.4% unduha|n pa|da| ta|ngga|l 

30 Oktober la|lu. Pengunduha|n a|plika|si Tik Tok di A|S juga| meningka|t 

237% diba|nding bula|n Oktober 2017.
52

 

Pa|da| ta|hun 2018, sa|la|h sa|tu na|ma| ya|ng a|ka|n terngia|ng-ngia|ng jika| 

mendenga|r ka|ta| Tiktok ma|ka| a|ka|n tertuju pa|da| sosok Bowo A|lpenliebe. 

Denga|n ga|ya| nyentriknya|, Bowo menga|et penggema|rnya| lewa|t video 

ungga|ha|nnya| di Tiktok hingga| mela|kuka|n meet a|nd greet “berba|ya|r” 

denga|n pa|ra| penggema|rnya|. Di ta|hun ya|ng sa|ma|, Kementria|n Kominfo 

memblokir a|plika|si a|sa|l Cina|, ya|ng dia|ngga|p memba|wa| konten nega|tif 

untuk a|na|k-a|na|k seperti pornogra|fi, peleceha|n a|ga|ma|, da|n la|in 

seba|ga|inya |.
53

 

Na|mun, fenomena| Tiktok sea|ka|n a|ka|n meja|di sesua|tu ya|ng tida|k 

da|pa|t dipisa|hka|n da|ri kehidupa|n modern sa|a|t ini Mela|lui konten-
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kontennya|. Tiktok menjelma| seba|ga|i media| pla|tform ya|ng pa|ling ba|nya|k 

diguna|ka|n ba|hka|n tela|h diunduh lebih da|ri 700 juta| pengguna| pa|da| 

2019. 

Ta|hun 2020, dima|na| terja|dinya| pa|ndemi virus corona| tida|k ha|nya| 

terja|di di Indonesia|, na|mun juga| di seluruh dunia|, mengha|ruska|n tia|p 

wa|rga| nega|ra| untuk mela|kuka|n ka|ra|ntina| da|n mengura|ngi a|ktivita|s di 

lua|r ruma|h. Konten-konten seperti imita|ting, tutoria|l mema|sa|k, a|ta|u 

da|nce ya|ng disuguhka|n oleh Tiktok.
54

 

 Tiktok menja|di media| pla|tform ya|ng pa|ling vira|l sa|a|t ini di 

Indonesia|. Ta|k sedikit pa|ra| selebriti, influencer, pa|ra| tokoh penting 

hingga| ka|la|nga|n rema|ja| ta|nggung ta|k luput da|ri dema|m Tiktok. Denga|n  

memiliki ka|ra|kter unik ya|ng sena|ng berba|gi da|n mengguna|ka|n bera|ga|m 

fitur unik denga|n ra|ga|m krea|tifita|s. 

Da|n jika| dika|itka|n denga|n ma|sa|la|h penelitia|n, ma|ka| pema|nfa|a|ta|n 

insta|gra|m seba|ga|i media| sosia|l pema|sa|ra|n da|la|m  menya|mpa|ika|n  

informa|si  kepa|da| publik  a|ta|u pengguna|nya| diha|ra|pka|n da|pa|t  

memberika|n  ha|sil  berupa|  pengeta|hua|n ya|ng berguna| ba|gi publik ya|ng 

memba|ca| ba|hka|n meliha|tnya|. 

2. Informa|n Penelitia|n  

Pa|da| ba|gia|n ini a|ka|n diura|ika|n ha|sil penelitia|n ya|ng penulis 

la|kuka|n seca|ra| la|ngsung di la|pa|nga|n ya|ng berka|ita|n denga|n Fenomena| 

Pengguna|a|n A|plika|si TikTok Seba|ga|i A|ja|ng Eksistensi Diri mela|lui 
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a|plika|si TikTok Pa|da| ma|ha|siswa| KPI a|ngka|ta|n ta|hun 2020 Institut 

A|ga|ma| Isla|m Negeri Curup. Untuk menga|na|lisis da|ta| ya|ng diperluka|n 

konsep da|sa|r da|ri a|hli ya|ng da|pa|t di ja|dika|n a|cua|n ya|ng jela|s untuk 

menca|pa|i tujua|n sela|in itu, sebelum mewa|wa|nca|ra|i informa|n untuk 

mengeta|hui Eksistensi diri terha|da|p pengguna|a|n A|plika|si TikTok, 

mela|lui a|plika|si TikTok 

Peneliti tela|h mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| denga|n subjek penelitia|n, 

ya|itu, ma|ha|siswa| KPI a|ngka|ta|n ta|hun 2020 Institut A|ga|ma| Isla|m Negeri 

Curup  untuk dija|dika|n da|sa|r pengeta|hua|n da|ri penelitia|n ini. A|da|pun 

ma|ha|siswa| ya|ng menja|di subjek penelitia|n ya|ng penulis wa|wa|nca|ra|i a|da| 

4 ora|ng denga|n kriteria| ya|ng suda|h peneliti tentuka|n da|la|m memilih 

subjek ya|ng diwa|wa|nca|ra|i. 

Teknik penentua|n inroma|si da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h denga|n 

meliha|t da|n menga|ma|ti seca|ra| la|ngsung a|pa| sa|ja| kriteria| ya|ng cocok 

untuk menja|di informa|n denga|n mengguna|ka|n teknik pusposive 

sa|mpling dima|na| peneliti memilih informa|n berda|sa|rka|n kriteria| ya|ng 

suda|h ditentuka|n oleh peneliti untuk itu berikut a|da|la|h profil informa|n : 
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Ta|bel 1.2 Informa |n Penelitia|n 

N

o 

Prodi Na|ma| A|kun Na|ma| mengikuti Pengikut Suka| Konten 

1 KPI 2020 @sintia|_monika|09 Sintia| Monika| 128 389 6183 86 

2 KPI 2020 @sindybela| Sindy Bela| 224 802 1878 17 

3 KPI 2020 @bya|sa|l Yona|a| 65 505 7340 12 

4 KPI 2020 @tia|ra|_sa|fitri24 Tia|ra|sa|fitri 60 1748 1057 34 

Sumber: Da|ta| Penelitia|n 2023 

Berda|sa|rka|n pa|da| ta|bel 1.2 dia|ta|s informa|n penelita|n ini berjumla|h 

4 ora|ng, ya|ng da|ri 4 ora|ng tersebut ya |ng teridentifika|si mempunya|i 

ba|nya|k following ya|itu denga|n a|kun @sindybela|. seda|ngka|n ya|ng 

mempunya|i ba|nya|k follwers ya|itu denga|n a|kun @tia|ra|_sa|fitri24, Ka|lo 

da|ri fitur like ya|itu denga|n a|kun @bya|sa|l. 

  Pa|ra| informa|n tersebut mela|kuka|n eksistensi diri mela|lui tiktok. 

Eksistensi diri ya|ng dila|kuka|n berupa| informa|si da|n pera|sa|a|n priba|di. 

Berda|sa|rka|n da|ta| ya|ng peneliti da|pa|tka|n ba|hwa| ke empa|t informa|n 

memliki ca|ra| ya|ng berbeda| da|la|m mela|kuka|n eksistensi diri. 

Berda|sa|rka|n da|ta| ya|ng peniliti temuka|n, fitur tiktok ya|ng sering 

diguna|ka|n a|da|la|h video ca|ption, serta| ba|cksound music. Ta|k ha|nya| itu 

da|la|m mela|kuka|n eksistensi diri di Tiktok ma|ha|siswa| KPI a|ngka|ta|n 

ta|hunn 2020 Institut A|ga|ma| Isla|m Negeri Curup kera|p ka|li mengikuti 

trend ya|ng seda|ng vira|l. Eksistensi diri da|pa|t berupa| informa|si da|n 

pera|sa|a|n priba|di ya|ng disa|mpa|ika|n kepa|da| ora|ng la|in. 
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B. Ha|sil Penelitia|n  

Berda|sa|rka|n rumusa|n ma|sa|la|h pa|da| penelitia|n, peneliti a|ka|n 

mema|pa|rka|n ha|sil peelitia|n pengguna|a|n Media| Sosia|l A|plika|si Tiktok 

Terha|da|p ma|ha|siswa| Komunika|si Da|n Penyia|ra|n Isla|m A|ngka|ta|n ta|hun 

2020 da|n Motif Pengguna|a|n Media| Sosia|l A|plika|si Tiktok Pa|da| 

Ma|ha|siswa| Komunika|si Da|n Penyia|ra|n Isla|m A|ngka|ta|n ta|hun 2020. 

Sebelum mela|kuka|n penelitia|n, peneliti tela|h mela|kuka|n observa|si 

terlebih kepa|da| informa|n ma|ha|siswa| KPI mengena|i ba|ga|ima|na| informa|n 

mengguna|ka|n a|plika|si tiktok denga|n menga|ma|ti setia|p a|pa| ya|ng 

diposting oleh informa|n, Sela|in observa|si  peneliti juga| mela|kuka|n 

wa|wa|nca|ra| oleh informa|n.  

1. Pengguna|a|n Media| Sosia|l A|plika|si Tiktok terha|da|p Eksistensi Diri  

Ma|nusia| berkomunika|si untuk menunjukka|n dirinya| eksis,  inila|h 

ya|ng disebut a|ktua|lisa|si diri a|ta|u lebih tepa|tnya| eksistensi diri. Bila| kita| 

dia|m diri ora|ng la|in a|ka|n memperla|kuka|n kita| seola|h-ola|h kita| tida|k 

eksis denga|n ka|ta| la|in tida|k dihira|uka|n da|n tida|k sa|da|r a|ka|n kebera|da|a|n 

kita|. Na|mun jika| kita| berbica|ra|, kita| menya|ta|ka|n ba|hwa| sebena|rnya| kita| 

a|da| ora|ng la|in a|ka|n menga|ngga|p, mendenga|r ba|hka|n memperha|tika|n 

kita|. Eksistensi merupa|ka|n sesua|tu ya|ng sifa|tnya| individua|l sehingga| 

bisa| ditentuka|n oleh ma|sing-ma|sing individu, ha |l ini juga| dika|rena|ka|n 

setia|p ora|ng memiliki keunika|n ya|ng berbeda| sa|tu denga|n ya|ng la|in 

Sehingga| setia|p ora|ng ya|ng da|pa|t menentuka|n ja|ti diri a|ta|s 
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kebera|da|a|nnya| da|n ma|mpu berdiri dia|nta|ra| eksistensi ora|ng la|in ma|ka| 

mereka| a|ka|n menda|pa|tka|n eksistensi ya|ng seja|ti. 

Diba|wa|h ini a|ka|n menjela|ska|n ba|ga|ima|na| bentuk-bentuk 

eksistensi ya|ng informa|n la|kuka|n. Bentuk-bentuk eksistensi ini peneliti 

da|pa|tka|n ha|sil da|ri observa|si da|n wa|wa|nca|ra|. 

a. Followers Da|n Like Ya|ng Mendukung 

Pengguna|a|n Tiktok bisa| mengguna|ka|n a|plika|si Tiktok denga|n 

muda|h untuk membua|t video pendek ya|ng bisa| mena|rik perha|tia|n 

penonton. Da|la|m a|plika|si Tiktok  berma|ca|m konten video bisa| dibua|t 

denga|n muda|h. Pengguna|a|n Tiktok tida|k ha|nya| bisa| meliha|t da|n 

meniruka|nnya|, pengguna|a|n juga| bisa| membua|t video denga|n ca|ra| 

ma|sing-ma|sing da|n menua|ngka|n berba|ga|i video-video ya|ng mena|rik 

sesua|i krea|tivita|s ma|sing-ma|sing. 

Media| sosia|l a|da|la|h a|la|t komunika|si ya|ng diguna|ka|n oleh penggun 

da|la|m proses sosia|l mengguna|ka|n ja|ringa|n internet. Na|mun seka|ra|ng 

media| sosia|l la|m kela|ma|a|n dima|nfa|a|tka|n untuk ha|l la|in da|ri itu ya|ng 

dulunya| media| sosia|l seba|ga|i a|la|t komunika|si, berba|gi informa|si, da|n 

mendeka|tka|n ora|ng ya|ng ja|uh. Ha|l inni juga| berka|ita|n denga|n eksistensi 

mereka| di media| sosia|l Tiktok. Sela|in untuk a|la|t untuk berintera|ksi 

informa|n juga| mema|nfa|a|tka|n Tiktok seba|ga|i a|ja|ng untuk eksis di dunia| 

ma|ya|.  Denga|n berintera|ksi denga|n ora|ng la|in di dunia| ma|ya| pa|ra| 

informa|n ya|ng peniliti wa|wa|nca|ra|i menga|ta|ka|n ba|hwa| ia| menda|pa|tka|n 
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kena|la|n a|ta|u followers ba|ru mela|lui tiktok. Ha|l ini sesua|i denga|n 

pernya|ta|a|n oleh informa|n @sindybela|. 

Ketemu tema|n ba|ru di Tiktok tentu a|da|, seba|b sa|ya| juga| 

berintera|ksi denga|n penonton seka|ligus membua|t rela|si tema|n ba|ru 

juga|. Sa|ya| bia|sa|nya| memba|la|s komenta|r followers  dikolom 

komenta|r video ya|ng sa|ya| bua|t ka|k.
55

 

 

Berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca|ra| dia|ta|s da|pa|t disimpulka|n Tiktok 

merupa|ka|n seba|ga|i wa|da|h ya|ng diguna|ka|n pa|ra| pengguna| da|la|m 

berkomunika|si. Juga| menda|pa|tka|n kena|la|n ba|ru ya|ng ba|hka|n 

sebelumnya| tida|k kita| temui seca|ra| la|ngsung di dunia| nya|ta|. Denga|n 

a|da|nya| Tiktok membua|t pa|ra| pengguna|nya| sema|kin terta|rik untuk 

mengekspos dirinya| sendiri di media| sosia|l Tiktok.  

Ga|mba|r 2.1 

Capture: Akun Tiktok informan @sindybela| 

 

Sumber : Screenshot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @sindybela| 

Da|ri Ga|mba|r1.1 tersebut merupa|ka|n kolom komenta|r pa|da| 

ungga|ha|n video Tiktok informa|n @sindybela| ya|ng berisika|n ta|nggga|pa|n 

terha|da|p video kontennya|. Komenta|r tersebut seperti da|ri followers a|kun 
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tiktok @Uciha| ita|khy ya|ng menya |ta|ka|n “the power ma|k berda|ster” 

denga|n emoticon keta|wa| kemudia|n diba|la|s oleh pemilik informa|n a|kun 

@sindybela| ya|ng menga|ta|ka|n “wkwkwk” denga|n emoticon. 

Diera| sa|a|t ini ba|nya|k seka|li bermuncula|n krea|tor ba|ru ya|ng vira|l 

di Tiktok untuk menca|ri sebua|h popula|rita|s diri. Da|la|m 

mengga|mba|rka|n sebua|h eksistensi di media| sosia|l tentunya| followers 

mempunya|i nila|i a|ndil ya|ng begitu besa|r, mempunya|i jumla|h followers 

ya|ng ba|nya|k tentunya| tida|k muda|h dida|pa|tka|n. Setia|p pengguna| titkok 

mempunya|i ka|rekteristik ya|ng sulit untuk di Definisika|n a|ga|r menyuka|i 

a|kun tertentu. Setia|p a|kun Tiktok a|ka|n memodifika|si semena|rik 

mungkin denga|n tujua|n untuk mena|rik followers da|n berda|mpa|k kepa|da| 

eksistensi dirinya|, informa|n  juga| menga|ku ba|hwa| postinga|n ya|ng ba|gus 

berpenga|ruh pa|da| jumla|h like da|n view da|ri a|kun Tiktok 

@tia|ra|_sa|fa|tri24da|la|m wa|wa|nca|ra| berikut. 

Mema|ng ka|la|u untuk ta|mpila|n ya|ng ba|gus da|n mena|rik itu 

perlu ba|nget sih a|pa|la|gi untuk di Postinga|n Tiktok, ka|rena| itu ka|k 

ya |ng membua|t kita| ba|nya|k like, view da|n follower. Da|n Tiktok itu 

untuk ka|n mema|ng tempa|t untuk berba|gi video, tentunya| perlu 

ungga|ha|n ba|gus bia|r ba|nya|k follower. Enta|h itu da|ri ca|ra| kita| 

berpa|ka|ia|n, kua|lita|s video kita| sa|a|t Uploa|d, spot foto ma|upun 

la|innya|.
56

 

 

Da|ri ungka|pa|n tersebut da|pa|t diliha|t ba|hwa| followers, view, da|n 

like sa|nga|t menentuka|n  a|ka|n sebera|pa| mena|riknya| seseora|ng di media| 

sosia|lnya|. Dima|na| jumla|h followers, view da|n like ya|ng berpenga|ruh 

pa|da| ba|ga|ima|na| ke eksistensia|nnya| dimedia| sosia|l. Na|mun di ka|rena|ka|n 
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perlu a|da|nya| bukti kebera|da|a|n dirinya| pa|da| Tiktok denga|n jumla|h 

followers, view da|n like ha|l itu pula| ya|ng membua|tnya| ha|rus mela|kuka|n 

sesua|tu a|ga|r da|pa|t mena|rik perha|tia|n ora|ng la|in mela|lui setia|p 

ungga|ha|nnya|. 

Ha|l ini sesua|i denga|n pernya|ta|a|n oleh informa|n 

@sintia|_monika|09 seperti ya|ng diungka|pka|nya|. 

Ra|ndom seperti a|pa| ya|ng seda|ng tren seka|ra|ng, ta|pi 

bia|sa|nya| lebih ke membua|t video la|gu ya|ng la|gi vira|l pa|da| sa|a|t 

ini. Sa|ya| sebelum menguploa|d video di Tiktok sa|ya| menga|la|mi 

kenda|la| ka|rena| tida|k sesua|i denga|n la|gu da|n video sua|sa|na| 

ma|upunn tempa|tnya|. Sehingga| sa|ya| perlu mela|kuka|n tek berula|ng 

ka|li sa|mpa|i menyentuh ha|sil ya|ng diinginka|n. Ka|la|u video kita| 

ba|gus ka|n ba|nya|k ya|ng liha|t da|n meng-like konten kita| merupa|ka|n 

sesua|tu ya|ng sa|nga|t menyena|ngka|n ba|gi sa|ya|.
57

 

 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n  dia|ta|s ba|hwa| denga|n membua|t video 

ya|ng berula|ng ka|li a|ga|r memiliki ha|sil ya|ng sa|nga|t ba|gus a|pa| ya|ng 

diinginka|n oleh informa|n. Ka|rena| video ya|ng ba|gus a|ka|n ba|nya|k ya|ng 

liha|t da|n meng-like konten merupa|ka|n sesua|tu ya|ng sa|nga|t 

menyena|ngka|n. 

Mela|lui wa|wa|nca|ra| bersa|ma| informa|n ba|hwa| ia| terka|da|ng 

memba|la|s komenta|r folllowers ya|ng positif dia|kun Tiktoknya|. Ha|l ini 

sesua|i denga|n pernya|ta|a|n da|ri a|kun @bya|sa|l da|la|m wa|wa|nca|ra| berikut. 

Ka|la|u ta|ngga|pa|n follower sebena|rnya| bera|ga|m, terga|ntung 

da|ri jenis konten ya |ng sa|ya| bua|t. Ketika| sa|ya| ungga|h periha|l ra|sa| 

sedih ba|nya|k ya|ng memberika|n dukunga|n sa|ya| sa|nga|t sena|ng 
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a|pa|bila| konten kita| a|da| ya|ng komen tenta|ng video ya|ng kita| 

ungga|h.
58

 

 

Ga|mba|r 2.2 

Capture: Akun Tiktok informan |@bya|sa|l 

 

Sumber : Screenshot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @bya|sa|l 

Da|ri Ga|mba|r 2.2 tersebut merupa|ka|n kolom komenta|r pa|da| 

ungga|ha|n video Tiktok informa|n @bya|sa|l ya|ng berisika|n ta|nggga|pa|n 

sedih. Komenta|r tersebut seperti da|ri followers a|kun tiktok @Gemini 

ya|ng menya|ta|ka|n “kena|pa| ora|ng-ora|ng sela|lu mengguna|ka|n tola|k ukur 

a|ngka| a|ngka| denga|n emoticon sinis” kemudia|n diba|la|s oleh pemilik 

informa|n a|kun @bya|sa|l ya|ng menga|ta|ka|n “bener” kemudia|n komenta|r 

da|ri followers denga|n a|kun tiktok @Puput 2 ya|ng menya|ta|ka|n “Da|hla|h 

sa|d ba|nget ema|ng” kemudia|n diba|la|s oleh pemilik informa|n a|kun 

@bya|sa|l ya|ng menga|ta|ka|n “a|sli besti” denga|n emoticon sedih. Pa|da| 

a|kun milik informa|n a|kun  @bya|sa|l dia| mengungga|h video ya|ng 

berisika|n “semua| ora|ng mena|nya|ka|n tenta|ng kehidupa|n priba|dinya|  da|n 

kena|pa| ora|ng tida|k mena|nya|ka|n a|pa|ka|h dia| ba|ha|gia|”. 
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Ga|mba|r 2.3 

Capture: Akun Tiktok informan |@bya|sa|l 

 

Sumber : Screenshot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @bya|sa|l  

Da|ri 2.3 Ga|mba|r tersebut merupa|ka|n kolom komenta|r pa|da| 

ungga|ha|n video Tiktok informa|n @bya|sa|l ya|ng berisika|n ta|nggga|pa|n 

positif. Komenta|r tersebut seperti da|ri followers a|kun tiktok @meila|n93- 

ya|ng menya|ta|ka|n “a|ku sendiri purwa|ka|rta| dia| sendiri la|mpung”  

kemudia|n diba|la|s oleh pemilik informa|n a|kun @bya |sa|l ya|ng 

menga|ta|ka|n “sema|nga|t ya| ldr ya|a|” kemudia|n komenta|r da|ri followers 

denga|n a|kun tiktok @px_ptri ya|ng menga|ta|ka|n “a|ku dila|mpung 

seda|ngka|n dia| dija|tim da|n seka|ra|ng buba|r” kemudia|n diba|la|s oleh 

pemilik informa|n a|kun @bya|sa|l ya |ng menga|ta|ka|n “wa|duh” da|n dika|sih 

emoticon. Ka|rena| di video ya|ng informa|n ungga|h berisika|n tenta|ng 

sebera|pa|n ja|uh ja|ra|k ruma|h ka|lia|n denga|n pa|sa|nga|nnya|. 

b. Memperliha|tka|n Outfit Fa|shion Da|la|m Konten Tiktok 

Pa|ka|ia|n perla|mba|nga|n da|ri jiwa|, dima|na| kita| keta|hui pa|ka|ia|n 

mema|ng tida|k perna|h bisa| da|pa|t dipisa|hka|n da|ri perkemba|nga|n seja|ra|h 

kehidupa|n da|n buda|ya| ma|nusia| itu sendiri. Denga|n ka|ta| la|innya|, fa|shion 

da|pa|t dia|rtika|n seba|ga|i kulit segi sosia|l ya|ng menga|ndung pesa|n da|n 
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juga| ca|ra| hidup individu ma|upun komunita|s tertentu ya|ng menja|di 

ba|gia|n da|ri kultur sosia|l. Disa|mping itu fa|shion juga| da|pa|t menunjukka|n 

identita|s diri seseora|ng, oleh ka|rena| itu, wa|ja|r jika| ba|nya|k ka|la|nga|n 

ya|ng mempedulika|n da|ri mode ya|ng mereka| kena|ka|n. Ka|rna| ha|l ini 

berda|mpa|k pa|da| nila|i diri mereka| diha|da|pa|n publik. Da|n ha|l itula|h 

menja|di sa|la|h sa|tu a|la|sa|n fa|shion menga|pa| fa|shion menja|di sa|nga|t 

penting da|la|m perkemba|nga|n ma|nusia|.
59

 

Oleh ka|rena| itu, menga|pa| fa|shion menja|di sa|la|h sa|tu da|mpa|k da|ri 

pengguna|a|n tiktok terha|da|p eksistensi, dika|rna|ka|n media| sosia|l tiktok 

menja|di sa|la|h sa|tu wa|da|h ya|ng sa|nga|t upda|te da|n lengka|p, 

perkemba|nga|n sega|la| informa|si da|n sa|la|h sa|tunya| da|la|m ha|l fa|shion. 

Ha|mpir setia|p ha|ri pengguna| tiktok meliha|t da|n menca|ri berba|ga|i contoh 

mode fa|shion ya|ng ingin mereka| liha|t, da|n tida|k ja|ra|ng pula| mode 

fa|shion ya|ng kekinia|n da|n mena|rik pun diguna|ka|n oleh pengguna| a|kun 

la|in ba|ik itu oleh ka|la|nga|n selebgra|m, a|rtis, ma|upun a|kun-a|kun ya|ng 

berjua|la|n bera|nera|ka| ra|ga|m mode fa|shion.  

Sehingga hal itu berdampak pada bagaimana cara berfashion 

mahasiswa, yaitu para informan yang peneliti teliti. Fashion yang mereka 

lihat pada media sosial tiktok menjadi sumber referensi bagi mereka 

untuk berpakaian dalam kehidupan sehari-hari mereka.  Dalam hal ini 

sendiri salah satu informan beranggapan bahwa semakin terlihat menarik 

mereka di Tiktok seperti pakaian yang di mix and match.  
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Berdasarkan hasil wawancara  dengan salah satu informan yang 

memiliki nama akun tiktok @tiara_safatri24, seperti yang 

diungkapkannya: 

Menariknya trend outfit saat ini membuat aku lebih tampil 

percaya diri sih, model-model terbaru yang menginspirasi juga buat 

aku. Seperti model outfit ukhty-ukhty gitu kan apalagi itu juga lagi 

booming-boomingnya, aku lebih suka pake variasi model outfit rok 

kekinian sih. apalagi sekarang banyak model rok modern dan ga 

kelihatan kuno banyak juga rok-rok style nya kayak korea dan 

plisket gitu. Jadi aku lebih seneng pake rok ala-ala korea gitu sama 

dipaduin warna hijab sesuai trend saat ini seperti outfit. Menurutku 

pake outfit gitu aja udah ngikuti trend saat ini meskipun pake rok 

tapi gaya outfitnya tuh udah modern. Jadi udah kelihatan bagus gitu 

nggak ketinggalan jaman dan biar dikenal banyak orang kalo pake 

baju kekinian gini.
60

 

Da|ri wa|wa|nca|ra| denga|n informa|n menga|ta|ka|n  ber-fa|shion 

denga|n sesua|i trend ya|ng seda|ng ma|ra|k terja|di, seperti mengikuti trend 

fa|shion ya|ng seda|ng ba|nya|knya| diguna|ka|n oleh pa|ra| selebgra|m, a|rtis 

ma|upun pa|ra| pengguna| a|kun la|in, sehingga| ha|l itu menja|di sa|la|h sa|tu 

doronga|n untuk berpena|mpila|n seperti itu, sela|in ka|rna| terliha|t ba|gus 

menurutnya| ha|l itu juga| dika|rna|ka|n menja|di fa|shion ya|ng seda|ng 

trending dika|la|nga|n ma|sya|ra|ka|t sosia|l media|, sehingga| itu menja|di 

sua|tu ca|ra| untuk mena|mpilka|n ke eksistensia|nnya| di tiktok. Da|n a|da| 

pula| ya|ng ber-fa|shion seba|ga|ima|na| nya|ma|nnya| pa|ka|ia|n tersebut 

terha|da|p diri mereka| a|ta|u dika|rna|ka|n mereka| mema|ng menyuka|i denga|n 

fa|shion da|ri diri mereka| sendiri. 
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Berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca|ra|  denga|n sa|la|h sa|tu informa|n ya|ng 

memiliki na|ma| a|kun tiktok @sintia|_monika|09, seperti ya|ng 

diungka|pka|nnya|: 

Ka|la|u sa|ya| sih sering liha|t postinga|n-postinga|n ya|ng 

nunjukin outfit a|ta|u pa|ka|ia|n di tiktok, cuma|n ya| ka|la|u ba|gus ya| 

bisa| kita| ikuti, ka|da|ng juga| a|da| bebera|pa| a|kun ya|ng menjua|l 

berba|ga|i pa|ka|ia|n ya|ng kekinia|n, ka|la|u mena|rik da|n nya|ma|n 

menurut sa|ya|, ya| sa|ya| belik sa|ya| pa|ka|i model pa|ka|ia|nnya|. Ta|pi 

mema|ng ka|la|u tiktok sih menurut sa|ya| upda|te ba|nget sih ka|la|u 

ma|sa|la|h fa|shion, buka|n cuma|n di a|kun olshop sa|ja|, ta|pi di a|kun 

pa|ra| influencer, selebgra|m da|n public figure bia|sa|nya| mereka| 

sering tuh nge-endorse a|ta|upun mema|ka|i outfit-outfit ya|ng 

kekinia|n da|n ba|gus, ja|dinya| kepingin a|ja| gitu berfa|shion gitu, 

keliha|ta|n oke a|ja| sih. Ka|lo menurut sa|ya| untuk berpena|mpila|n di 

depa|n tiktok itu outfitnya| ya|ng sopa|n ja|nga|n berpena|mpila|n 

denga|n outfit ya|ng keta|t a|pa|la|gi memperliha|tka|n a|ura|t.
61

 

Ga|mba|r 3.1 

Capture: Akun Tiktok informan @sintia|_monika|09  

 

 
Sumber : Screenshot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok 

@sintia|_monika|09  

Da|ri ga|mba|r 3.1 tersebut ba|hwa| infoma|n mengguna|ka|n ba|ju 

kemeja| hita|m ya|ng dikombina|si denga|n spa|n Inner Dress 

berwa|rna| putih pa|da| disa|a|t seda|ng kelua|r da|n membua|t konten. 

Dia| menga|ta|ka|n ba|hwa| ia| mengguna|ka|n terinspira|si di a|kun tiktok 

sehingga| ba|gus diguna|ka|n. 
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Ga|mba|r 3.2 

Capture: Akun Tiktok informan @sintia|_monika|09  

 

 

Sumber : Screenshot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok 

@sintia|_monika|09  

Da|ri ga|mba|r 3.2 tersebut ba|hwa| infoma|n mengguna|ka|n ba|ju 

kemeja| motif kota|k-kota|k berwa|rna| pink. Pa|da| disa|a|t seda|ng 

kelua|r da|n membua|t konten. Dia| menga|ta|ka|n ba|hwa| ia| 

mengguna|ka|n terinspira|si di a|kun tiktok sehingga| ba|gus 

diguna|ka|n. 

 Sa|ma| ha|lnya| denga|n wa|wa|nca|a|ra| denga|n sa|la|h sa|tu informa|n 

ya|ng memiliki na|ma| a|kun tiktok @bya|sa|l seperti ya|ng diungka|pka|nnya|: 

menurut sa|ya| pena|mpila|n mena|rik itu perlu, bia|sa|nya| sih di 

tiktok ka|n  ba|nya|k juga| bisa| kita| temui contoh-contoh fa|shion ya|ng 

ba|gus da|n kekinia|n. Ja|di kita| juga| bisa| contohi modelnya|, ja|di 

ka|la|u kita| foto ma|upun video juga| keliha|ta|n mena|rik da|n mera|sa| 

perca|ya| diri wa|ktu kita| posting di tiktok. Sa|ya| ka |lo berpena|mpila|n 

itu mengguna|ka|n outfit ba|ju seperti outer, blouse, dress, da|n ga|mis 

denga|n ba|wa|ha|n rok bia|sa|, rok spa|n, rok pa|yung da|n la|in-la|in.
62

 

 

Da|ri semua| ungka|pa|n dia|ta|s da|pa|t kita| liha|t ba|hwa| tiktok memiliki 

fungsi ya |ng ba|nya|k ba|gi setia|p pengguna|nya| sa|la|h sa|tunya| ma|ha|siswa|, 

dima|na| kita| ta|hu ma|ha|siswa| tergolong pa|da| ka|tegori a|na|k milenia|l 

dima|na| kita| bisa| liha|t ba|hwa| mereka| hidup pa|da| genera|si sega|la|nya| 
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berkena|a|n denga|n elektronik da|n media| sosia|l. Tentunya| tiktok menja|di 

ha|l ya|ng sa|nga|t berfungsi da|la|m sega|la| ha|l terba|ru sa|la|h sa|tunya| da|la|m 

dunia| fa|shion dima|na| kini kita| da|pa|t meliha|t da|n menga|mbil berba|ga|i 

referensi trend fa|shion denga|n muda|h, denga|n ha|nya| ketika|n ja|ri sa|ja|. 

Oleh ka|rena| itu menga|pa| ba|nya|k kita| liha|t setia|p pengguna|n a|ktif tiktok 

ra|ta|-ra|ta| memiliki ga|ya| a|ta|u fa|shion ya|ng mena|rik da|n kekinia|n ha|l itu 

da|pa|t kita| liha|t pa|da| setia|p ungga|ha|n ya|ng mereka| posting pa|da| a|kun 

tiktok mereka|. 

Ga|mba|r 3.3 

Capture: Akun Tiktok informan @bya|sa|l 

 

Sumber : ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @bya|sa|l 

Da|ri ga|mba|r 3.3 dia|ta|s ba|hwa| informa|n mengguna|ka|n 

fa|shion kemeja|  berwa|rna| putih da|n mema|ka|i ta|mba|ha|n a|ksesoris 

ka|lung berwa|rna| silver sehingga| sera|si denga|n wa|rna| ba|ju ya|ng ia| 

pa|ka|i. 
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Ga|mba|r 3.4 

Capture: Akun Tiktok informan @bya|sa|l 

 
Sumber : ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @bya|sa|l 

Da|ri ga|mba|r 3.4 dia|ta|s ba|hwa| informa|n pa|da| disa|a|t diruma|h  

mengguna|ka|n fa|shion dress bera|rna| putih denga|n jilba|b berwa|rna| 

cokla|t. Sehingga| mena|mpilka|n kesa|n ya|ng simpel ta|pi tida|k terla|lu 

nge-jreng wa|rna| ba|ju ya|ng ia| pa|ka|i. 

Ga|mba|r 3.5 

Capture: Akun Tiktok informan @bya|sa|l 

 

 
Sumber : ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @bya|sa|l 

Da|ri ga|mba|r 3.5 dia|ta|s ba|hwa| informa|n pa|da| seda|ng bera|da| 

dika|mpus a|ta|u seda|ng kulia|h  ia| mengguna|ka|n fa|shion denga|n 
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ja|ket denim dila |n denga|n ba|wa|ha|n rok pa|yung ma|upun dress. 

Terka|da|ng ia| mengguna|ka|n fa|shion ga|mis denga|n ba|wa|ha|n rok 

bia|sa|. 

Berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca|ra|  denga|n sa|la|h sa|tu informa|n ya|ng 

memiliki na|ma| a|kun tiktok @sindybela|, seperti ya|ng diungka|pka|nnya|: 

Ka|la|u menurut sa|ya| ka|k berfa|shion tida|k ha|rus denga|n 

mengikuti trend ya|ng a|da| ditiktok misa|lnya| berpa|ka|ia|n seperti 

a|la|-a|la| korea| da|n la|in-la|in. Cukup berpena|mpila|n ya|ng sopa|n 

ta|pi mena|rik da|n tida|k terla|lu vulga|r da|la|m berpa|ka|ia|n. Percuma| 

juga| ka|n ka|lo kita| berpa|ka|ia|n ya|ng la|gi vira|l ta|pi tida|k sesua|i 

denga|n kita| ja|dinya| a|ka|n terkesa|n jelek da|n a|neh. Ka|lo sa|ya| 

cukup berpa|ka|ia|n ya|ng sopa|n seperti ba|ju ga|mis ka|rena| nya|ma|n 

da|n tida|k terla|lu keta|t di tubuh sa|ya| ka|k.
63

 

 

Berpena|mpila|n mena|rik denga|n mengikuti trend fa|shion juga| 

merupa|ka|n sa|la|h sa|tu ha|l ya|ng ba|gus dima|na| kita| juga| lebih bisa| 

menga|ha|rga|i diri sendiri denga|n ca|ra| berpa|ka|ia|n ya|ng lebih ba|gus da|n 

menra|ik tida|k ha|nya| itu, berpena|mpila|n denga|n ba|gus juga| membua|t 

kita| terliha|t lebih ba|ik, membua|t kita| lebih pede da|n juga| membua|t 

ora|ng sekita|r kita| juga| nya|ma|n denga|n pena|mpila|n ya|ng ra|pid a|n ba|gus. 

Da|la|m a|rti ka|ta| berpena|mpila|n denga|n mengikuti trend memiliki 

da|mpa|k ya|ng ba|ik jika| kita| mengikutinya | denga|n ba|ik da|n sesua|i 

denga|n kondisi da|n kema|mpua|n kita| untuk memiliki ba|ra|ngba|ra|ng 

tersebut, da|n a|ka|n bera|kiba|t buruk jika| terla|lu berlebiha|n da|n terla|lu 

mema|ksa|ka|n kea|da|a|n untuk terliha|t mencolok. 
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Ga|mba|r 4.1 

Capture: Akun Tiktok informan @sindybela 

 

 

Sumber : ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @sindybela| 

Da|ri ga|mba|r 4.1 dia|ta|s informa|n mengguna|ka|n fa|shion 

ga|mis sa|a|t mengha|diri a|ca|ra| pernika|ha|n, ba|hwa| informa|n 

menga|ta|ka|n ka|lo mema|ka|i ba|ju ga|mis di sa|a|t a|ca|ra| sa|nga|t 

nya|ma|n dipa|ka|i da|n tidk terla|lu memperliha|tka|n lekuk tubuh. 

Ga|mba|r 4.2 

Capture: Akun Tiktok informan @sindybela 

 

 

Sumber : ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @sindybela| 

Da|ri ga |mba|r 4.2 dia|ta|s disa|a|t informa|n mela|kuka|n kegia |ta|n 

perkulia|ha|n informa |n mengguna|ka|n fa|shion denga|n kemeja| linen da|n 
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dihia|si denga|n a|ksesoris ja|m ta|nga|n ya |ng berwa|rna| hita|m. Sehingga | 

mena |mpilka|n kesa|n elega|n, ba|hwa| informa|n mengguna|ka|n fa|shion  

terinspira|si da|ri Tiktok. 

Berpena|mpila|n mena|rik denga|n mengikuti trend fa|shion juga| 

merupa|ka|n sa|la|h sa|tu ha|l ya|ng ba|gus dima|na| kita| juga| lebih bisa| 

menga|ha|rga|i diri sendiri denga|n ca|ra| berpa|ka|ia|n ya|ng lebih ba|gus da|n 

menra|ik tida|k ha|nya| itu, berpena|mpila|n denga|n ba|gus juga| membua|t 

kita| terliha|t lebih ba|ik, membua|t kita| lebih pede da|n juga| membua|t 

ora|ng sekita|r kita| juga| nya|ma|n denga|n pena|mpila|n ya|ng ra|pi da|n ba|gus. 

Da|la|m a|rti ka|ta| berpena|mpila|n denga|n mengikuti trend memiliki 

da|mpa|k ya|ng ba|ik jika| kita| mengikutinya | denga|n ba|ik da|n sesua|i 

denga|n kondisi da|n kema|mpua|n kita| untuk memiliki ba|ra|ng-ba|ra|ng 

tersebut, da|n a|ka|n bera|kiba|t buruk jika| terla|lu berlebiha|n da|n terla|lu 

mema|ksa|ka|n kea|da|a|n untuk terliha|t mencolok. 

c. Tiktok Seba|ga|i Sa|ra|na| Menua|ngka|n Pera|sa|a|n 

Seseora|ng a|ka|n mengungga|h sebua|h foto denga|n ga|mba|r ya|ng 

tela|h dipilih la|lu dija|dika|n sebua|h video da|n menuliska|n ka|ta|-ka|ta| puitis 

da|la|m video Ora|ng ya|ng gema|r mengungga|h ka|ta|-ka|ta| puitis a|ta|u quote 

di media| sosia|l memiliki keingina|n a|ga|r dipa|nda|ng oleh ba|nya|k ora|ng, 

ba|ik da|ri segi intelektua|l ma|upun sosia|l da|n memunculka|n 

kecenderunga|n ba|ru untuk terliha|t lebih pinta|r di ma|ta| publik. Seseora|ng 

tida|k ha|nya| mengungga|h ka|ta|-ka|ta| puitis bua|ta|nnya| sendiri, terka|da|ng 

seora|ng juga| mengungga|h ka|ta|- ka|ta| da|ri ide pengguna| tiktok ya|ng la|in. 



67 
 

67 
 

Ka|ta|-ka|ta| ya|ng sering dibua|t da|n diseba|rka|n di media| sosia|l tiktok oleh 

ma|ha|siswa| seba|gia|n besa|r mengena|i kisa|h cinta|, penga|la|ma|n hidup. 

Ka|ta|-ka|ta| ya|ng diba|gika|n memiliki pesa|n ya|kni menyema|nga|ti pemba|ca| 

ma|upun dirinya| sendiri. Berikut pernya |ta|a|n da|ri informa|n  ma|ha|siswa| 

KPI a|ngka|ta|n ta|hun 2020 Institut A|ga|ma| Isla|m Negeri Curup Ya|ng 

menga|ta|ka|n ba|hwa|. 

Ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n a|kum tiktok @tia|ra|_sa|fitri24 juga| kera|p 

ungga|h di a|kun tiktok berupa| kegia|ta|nnya| seca|ra| umum seperti Kegia|ta|n 

dilua|r rua|nga|n seperti berkunjung kesua|tu tempa|t. Di sisi la|in, dirinya| 

juga| terka|da|ng mela|kuka|n pengungka|pa|n pera|sa|a|n seca|ra| tersira|t 

mela|lui quotes, terliha|t da|ri tia|p uploa|d-a|nnya| dia|kun tiktok informa|n.  

Informa|n tida|k menunjukka|n kesediha|n a|ta|u kema|ra|ha|n (nega|tif), da|la|m 

ungga|ha|n video tiktok keba|nya|ka|n berbentuk ha|l-ha|l ya|ng 

menyena|ngka|n (positif). Ha|l itu terga|mba|r da|la|m wa|wa|nca|ra| berikut. 

Ketika| sa|ya| mengguna|ka|n Tiktok sa|ya| da|pa|t menua|ngka|n 

pera|sa|a|n emosi serta| curha|t di Tiktok. Seperti ka|k ka|ya| membua|t 

ka|ta|-ka|ta| gitu da|n perna|h juga| sa|ya| mengguna|ka|n ba|ksound sedih 

a|ta|upun sena|ng untuk berla|ta|rka|n ka|ta|-ka|ta| ya|ng sa|ya | bua|t ka|k. 

Ta|pi ka|lo bua|t a|ku misa|l a|ku kesa|l sa|ma| ora|ng itu a|ku ja|ra|ng sih 

Upda|te ya|ng sedih di sta|tus a|ta|u nyindir gitu a|ku ga|k perna|h.
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Berda|sa|rka|n pernya|ta|a|n di a|ta|s, bebera|pa| ora|ng mela|kuka|n 

eksistensi diri seca|ra| tersira|t di media| sosia|l tiktok sehingga| tida|k terla|lu 

na|mpa|k keluh kesa|hnya| ba|ik pera|sa|a|n gembira|, sedih a|ta|u kesa|l. Ha|l 

tersebut bia|sa|nya| terja|di ka|rena| Individu tida|k ingin ha|l-ha|l ya|ng 
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bersifa|t priba|di terla|lu di umba|r. Di sisi la|in, media| sosia|l ya|ng lebih 

priva|t seperti wha|tsa|pp menja|di piliha|n untuk mela|kuka|n pengungka|pa|n 

diri ya|ng lebih terbuka| ka|rena| jumla|h tema|n di wha|tsa|pp lebih sedikit 

da|n lebih intim diba|nding tema|n di tiktok ya |ng bersifa|t publik. 

Na|mun di sisi la|in teta|p sa|ja| ba|gi seba|gia|n ora|ng, media| sosia|l 

teruta|ma| tiktok menja|di piliha|n untuk menua|ngka|n pera|sa|a|n ketika| tida|k 

a|da| wa|da|h untuk mencura|hka|n isi ha|ti. Ha|l ini dila|kuka|n oleh informa|n  

Ia| kera|p mengungga|h ha|l-ha|l ya|ng bersifa|t priba|di da|la|m tiktok. Denga|n 

demikia|n ia| lebih terbuka| di tiktok da|la|m ha|l ya|ng berka|ita|n denga|n 

hubunga|n, pera|sa|a|n da|n hobinya|. Ini dibuktika|n a|kun tiktok @sindybela| 

da|la|m pernya|ta|a|nnya| da|la|m wa|wa|nca|ra| berikut: 

Bia|sa|nya| upda|te pera|sa|a|n gitu ka|k, ka|da|ng ka|la|u sa|ya| la|gi 

ga|k a|da| tempa|t bua|t curha|t ja|dinya| sa|ya| curha|t ditiktok. Ka|lo sa|ya| 

curha|t ditiktok   lega| gitu ka|k. misa|lka|n uploa|d pera|sa|a|n la|gi 

ka|ngen bua|t cowok gitu, a|ta|u la|gi seneng muter-muter pa|ka|i 

motora|n. A|pa|la|gi sa|ya| ora|ngnya| to the point sebenernya| lebih ke 

pede a|ja|.
65

 

 

Berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca|r denga|n informa|n dia|ta|s ba|hwa| ia| 

menga|ta|ka|n ia|  mela|kuka|n eksistensi diri mela|lui tiktok sela|in untuk 

mencura|hka|n isi ha|ti da|n mengekspresika|n diri. 
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Ga|mba|r 5.1 

Capture: Akun Tiktok informan @sindybela 

 

 

 

Sumber : ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @sindybela| 

Da|ri ga|mba|r 5.1 dia|ta|s ba|hwa| informa|n mengungka|p pera|sa|a|n 

sena|ng ketika| seda|ng bera|da| deka|t denga|n pa|sa|nga|nnya|. Denga|n ka|ta|-

ka|ta| ketika| a|na|k kedua| pa|ca|ra|n sa|ma| a|na|k bungsu dida|la|m tersebut 

terda|pa|t berba|ga|i ekspresi mula|i da|ri ekspresi sena|ng, ekspresi koca |k 

da|n ekspresi na|tura|l. 

Ga|mba|r 5.2 

Capture: Akun Tiktok informan @sindybela 

 

 

 

Sumber : ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @sindybela| 
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Da|ri ga|mba|r 5.2 dia|ta|s informa|n Uploa|d video tenta|ng 

pera|sa|a|n ha|ra|pa|n a|ta|upun keingina|n terha|da|p pa|sa|nga|n nya| 

denga|n tulisa|n “Didikla|h a|ku meja|di perempua|n terba|ikmu.” 

Ba|hwa| ka|ta|-ka|ta| tersebut menginginka|n dia| menja|di wa|nita| ya|ng 

ba|ik ba|gi pa|sa|nga|nnya|. 

Ha|sil wa|wa|nca|ra| da|ri a|kun tiktok @sintia|_monika|09 

menera|ngka|n kepa|da| peneliti ba|hwa|: 

Upda|te-a|nnya| berbentuk foto ma|upun video di sua|tu tempa|t, 

na|nti di fotonya| a|da| ka|ta|-ka|ta|nya| gitu, sesua|i sua|sa|na| ha|ti. 

Sua|sa|na| ha|tinya| bisa| sedih, sena|ng, bisa| overthinking, bisa| 

insecure gitu ka|k. Da|n la|gunya| ca|ri di TikTok, la|gunya| ya|ng la|gi 

vira|l ya|ng sa|ya| ma|sukka|n. Inspira|si bia|sa|nya| sa|ya| ca|ri da|ri trend 

di TikTok, terus sa|ya| coba| untuk bua|t seperti itu.
66

 

 

Da|ri pernya|ta|a|n informa|n dia|ta|s da|pa|t dijela|ska|n ba|hwa| informa|n 

mengikuti trend ya|ng seda|ng a|da| di media| sosia|l TikTok ya|ng ma|na| 

ka|ta|-ka|ta| ya|ng ia| da|pa|tka|n terinspira|si da|ri pengguna| TikTok la|innya|. 

Ya|ng diungga|hnya| di media| sosia|l TikTok juga| tida|k sepenuhnya| 

mengga|mba|rka|n dirinya| di dunia| nya|ta|. Ka|ta|-ka|ta| puitis ya|ng dibua|t 

da|n diseba|rka|n di media| sosia|l TikTok oleh Ma|ha|siswa| KPI A|ngka|ta|n 

Ta|hun 2020 Institut A|ga|ma| Isla|m Negeri Curup seba|gia|n besa|r 

mengena|i penga|la|ma|n priba|di, kisa|h cinta|, da|n sindira|n untuk ora|ng la|in 

ma|upun dirinya| sendiri. Ka|ta|-ka|ta| bija|k ya|ng diungga|h memiliki pesa|n 

untuk ora|ng la|in da|n juga| untuk dirinya |, ya|ng ma|na| ka|ta|-ka|ta| tersebut 

da|pa|t menyema|nga|ti ora|ng la|in da|n juga| dirinya|. 
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Ga|mba|r 5.3 

Capture: Akun Tiktok informan @sintia|_monika|09 

 

 

 

Sumber :  ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok 

@sintia|_monika|09 

Da|ri  ga|mba|r 5.3 dia|ta|s informa|n mengungka|pka|n sebua|h 

pera|sa|a|n sena|ng terha|da|p pa|sa|nga|nnya|. Di Ungga|ha|n tersebut terda|pa|t 

ka|ta|-ka|ta| “ ma|u sega|nteng a|pa|pun cowo dilua|r sa|na| cowokku teta|p ya|ng 

pa|ling ga|nteng. Sesua|i  Sua|sa|na| ha|tinya| bisa| sedih, sena|ng, bisa| 

overthinking, bisa| insecure gitu. 

Ga|mba|r 5.4 

Capture: Akun Tiktok informan @sintia|_monika|09 

 

 

Sumber : ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @sintia|_monika|09 

Da|ri ga|mba|r 5.4 dia|ta|s informa|n mengungka|pka|n ra|sa| Insecure 

da|n Overthingking ba|ga|ima|na| ya|ng diungka|p di video ungga|ha|n tersebut 
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“bisa|ka|h engka|u hila|ngka|n sedikit ra|sa| OVT da|n Insecure”. Ga|mba|r 

tersebut sesua|i  denga|n wa|wa|nca|ra| ya|ng tela|h dila|kuka|n bersa|ma| 

informa|n. 

  Ha|l ini a|pa| ya|ng dira|sa|ka|n oleh si informa|n @bya|sa|l  Berikut 

pernya|ta|a|n da|ri informa|n 

Sa|ya| bua|t ka|ta|-ka|ta| itu berda|sa|rka|n a|pa| ya|ng dira|sa|ka|n, 

ka|da|ng a|da| ka|ta|-ka|ta| da|ri a|kun la|in ya|ng di posting ula|ng di 

TikTok sa|ya|. Soa|lnya| ya|ng sa|ya| bua|t tersebut sesua|i sa|ma| ya|ng 

sa|ya| ra|sa|ka|n sa|a|t itu. Terus bia|r pa|ra| penonton ya|ng ba|ca| juga| 

bisa| ra|sa|ka|n a|pa| ya|ng sa|ya| ra|sa|ka|n ka|k, ka|da|ng juga| a|da| ya|ng 

sena|sib denga|n sa|ya|.
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Ma|ha|siswa| KPI a|ngka|ta|n ta|hun 2020 ya|ng mengungga|h video 

denga|n ka|ta|-ka|ta| tersebut mewa|kili pera|sa|a|n mereka|, juga| keresa|ha|n 

ya|ng mereka| ra|sa|ka|n. Na|mun seca|ra| tida|k sa|da|r ha|l ya|ng dila|kuka|nnnya| 

itu juga| terka|da|ng justru ma|la|h mengekspos ma|sa|la|h priba|dinya| ke 

dunia| ma|ya|. Ha|sil observa|si wa|wa|nca|ra| seca|ra| la|ngsung ya|ng peneliti 

da|a|pa|tka|n ba|hwa| a|da| perbeda|a|n a|nta|ra| a|pa| ya|ng dita|mpilka|n informa|n 

di a|plika|si tiktoknya| denga|n keseha|ria|nnya| ya|ng dita|mpilka|n oleh 

informa|n. 
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Ga|mba|r 6.1 

Capture: Akun Tiktok informan @ bya|sa|l 

 

 

Sumber : ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @ bya|sa|l 

Da|ri ga|mba|r 6.1 dia|ta|s informa|n mengungka|pka|n ca|pe pa|da| 

ungga|ha|n video milik bya |sa|l, si informa|n membua|t video denga|n ka|ta|-

ka|ta| “keba|nya|ka|n ora|ng sebena|rnya| ha|nya| ca|pe sa|ma| kea|da|a|n, buka|n 

sa|ma| hidupnya|” denga|n ca|ption la|gu joji kena| ba|nget sih. Pa|da| ha|sil 

observa|si ba|hwa| informa|n mengungka|p tenta|ng kea|da|a|nnya| ya|ng kini ia| 

ra|sa|ka|n. 

Ga|mba|r 6.2 

Capture: Akun Tiktok informan @ bya|sa|l 

 

 

Sumber :  ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @ bya|sa|l 
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Ga|mba|r 6.3 

Capture: Akun Tiktok informan @ bya|sa|l 

 

 

Sumber : ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @ bya|sa|l 

Ga|mba|r 6.4 

Capture: Akun Tiktok informan @ bya|sa|l 

 

 

Sumber :  ScreenShot Da|ri Pemilik A|kun Tiktok @ bya|sa|l 

Berda|sa|rka|n ha|sil observa|si ya|ng dila|kuka|n oleh peneliti terha|da|p 

video informa|n a|kun tiktok @bya |sa|l keba|nya|ka|n video ya|ng ia| ungga|h 

ya|itu ca|pek denga|n kehidupa|n dirinya|, da|n kea|da|a|n dirinya|. Ya|ng 

menurutnya| ma|sih gini-gini sa|ja| belum bisa| nga|pa|-nga|pa|in, ka|rena| 

menurut informa|n ketika| ia| mengungka|pka|n pera|sa|a|nnya| da|n keluh 

kesa|h dida|la|m a|kun Tiktok ia| mera|sa| lega|. Da|n ta|k sedikit juga| ternya|ta| 

a|da| ha|l ya |ng sa|ma| denga|n a|pa| ya|ng ia| ra|sa|ka|n sa|a|t ini. 



75 
 

75 
 

2. Motif Penggunaan Media| Sosial Aplikasi Tiktok Pada| Mahasiswa| 

Komunikasi Dan Penyiara|n Islam Angkatan tahun 2020 

Pa|da| subba|b ini peneliti a|ka|n mema|pa|rka|n ha|sil penelitia|n 

mengena|i a|pa| sa|ja| motif pengguna |a|n a|plika|si tiktok pa|da| ma|ha|siswa| 

Komunika|si da|n Penyia|ra|n Isla|m A|ngka|ta|n. Penelitia|n ini diperoleh da|ri 

wa|wa|nca|ra| seca|ra| la|ngsung denga|n informa|n. Konten da|la|m sebua|h 

a|kun Tiktok, da|pa|t menunjukka|n ba|ga|ima|na| ka|ra|kter da|n motif 

seseora|ng memiliki a|kun Tiktok. Motif setia|p a|kun berbeda|-beda|, da|n 

tentu memiliki a|la|sa|n tersendiri tenta|ng a|la|sa|n mengguna|ka|n a|kun 

Tiktok. Ma|ha|siswa| ya|ng bera|da| da|la|m fa|se rema|ja|, sa|nga|t deka|t 

denga|n ba|ga|ima|na| proses menca|ri ja|ti diri da|n berupa|ya| untuk da|pa|t 

menunjukka|n kepa|da| ora|ng la|in mengena|i eksistensi dirinya|. Pa|da| era| di 

ma|na| media| sosia|l tumbuh da|n sema|kin berkemba|ng ini, eksistensi diri 

juga| ditua|ngka|n da|la|m bentuk konten, tulisa |n, da|n ma|teri sejenisnya| 

ya |ng tersimpa|n da|la|m a|kun sebua|h sosia|l media|. Motif ma |ha|siswa| 

mengguna|ka|n a|plika|si Tik Tok tentu sa |nga|t bera|ga|m, teta|pi berda|sa|rka|n 

ha|sil wa|wa|nca|ra| da|n observa|si ya|ng peneliti la|kuka|n, setida|knya| 

terda|pa|t tiga| motif ya|ng pa|ling menonjol ya |ng mela|ta|r bela|ka|ngi 

pengguna|a|n a|plika|si Tik Tok di ka|la|nga|n ma|ha|siswa|. 

Konten da|la|m sebua|h a|kun Tik Tok, da |pa|t menunjukka|n 

ba|ga|ima|na| ka|ra|kter da|n motif seseora|ng memiliki a|kun Tik Tok. Motif 

setia|p a|kun berbeda|-beda|, da|n tentu memiliki a|la|sa|n tersendiri tenta|ng 

a|la|sa|n mengguna|ka|n a|kun Tik Tok. Ma|ha|siswa| ya |ng bera|da| da|la|m fa|se 
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rema|ja|, sa|nga|t deka|t denga|n ba|ga|ima|na| proses menca|ri ja|ti diri da|n 

berupa|ya| untuk da|pa|t menunjukka|n kepa|da| ora|ng la|in mengena|i 

eksistensi dirinya|. Pa|da| era| di ma|na| media| sosia|l tumbuh da|n sema|kin 

berkemba|ng ini, eksistensi diri juga | ditua|ngka|n da|la|m bentuk konten, 

tulisa|n, da|n ma|teri sejenisnya| ya|ng tersimpa|n da|la|m a|kun sebua|h sosia|l 

media|. 

Motif ma|ha|siswa| mengguna|ka|n a|plika|si Tik Tok tentu sa |nga|t 

bera|ga|m, teta|pi berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca|ra| da|n observa|si ya|ng 

peneliti la|kuka|n, setida|knya| terda|pa|t tiga| motif ya |ng pa|ling menonjol 

ya |ng mela|ta|rbela|ka|ngi pengguna|a|n a|plika|si Tik Tok di ka|la|nga|n 

ma|ha|siswa| KPI A|ngka|ta|n ta|hun 2020 Institut A|ga|ma| Isla|m Negeri 

Curup. 

a. Memenuhi Identita |s Priba|di Pengguna| Tiktok 

Tiktok menja|di sa|la|h sa|tu media| sosia|l untuk memenuhi kebutuha|n 

identita|s priba|di da|ri pengguna|nya|. Sa|ma| ha|lnya| denga|n bebera|pa| 

informa|si ya|ng peneliti temuka|n ketika| mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| denga|n 

a|kun Tiktok @tia|ra|_sa|fa|tri24 seba|ga|ima|na| ya|ng diungka|pka|nnya|: 

“motif uta|ma| ya|ng membua|t sa|ya| terta|rik mengguna|ka|n 

TikTok itu ka|rena| TikTok menja|di sa|la|h sa|tu media| sosia|l ya|ng 

da|pa|t mendorong krea|tivita|s sa|ya| da|la|m membua|t sua|tu ka|rya| da|n 

sa|ya| mera|sa|ka|n kepua|sa|n tersendiri ketika| mela|kuka|nnya|. Di 

Tiktok kita| juga| bisa| mengha|silka|n ua|ng denga|n ca|ra| mengunda|ng 

ora|ng untuk mengguna|ka|n Tiktok, bia|sa|nya| mengguna|ka|n link 

ta|uta|n profil kita| a|ga|r ora|ng la|in mengguna|ka|nnya| denga|n ca|ra| 

meng- sha|renya| di sosia|l media| la|in. Jika| a|da| ya|ng mengklik 

ta|uta|n tersebut da|n mengunduh a|plika|si Tiktok, otoma|tis koinnya| 
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a|ka|n la|ngsung ma|suk ke a|kun Tiktok kita| da|n koin tersebut bisa| di 

tuka|rka|n menja|di ua|ng mela|lui a|kun da|na| ya|ng kita| miliki.
68

 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n a|kun tiktok@tia|ra|_sa|fa|tri24 ba|hwa| 

ia| mengguna|ka|n tiktok untuk mendorong krea|tivita|snya| da|n mera|sa|ka|n 

kepua|sa|n tersendiri ketika| ia| membua|t sua|tu ka|rya| mela|lui video tiktok. 

Ia| juga| bisa| mengha|silka|n ua|ng da|ri mengunda|ng ora|ng untuk 

mengguna|ka|n a|plika|si tiktok mela|lui sa|lina|n link ya|ngg ia| ba|gika|n 

kepa|da| seseora|ng. 

Sa|ma| ha|lnya| denga|n informa|n ya|ng memiliki na|ma| a|kun Tiktok 

@bya|sa|l, motif ia| mengguna|ka|n Tiktok itu ka|rena| untuk memenuhi 

kepua|sa|n dirinya| da|n untuk menya|lurka|n hobinya|. Seba|ga|ima|na| ya|ng 

diungka|pka|nnya|: 

“motif sa|ya| mengguna|ka|n Tiktok itu ka|rena| untuk memenuhi 

kepua|sa|n priba|di denga|n Tiktok juga| sa|ya| bisa| mengekspresika|n 

a|pa| ya|ng dipikirka|n da|n bisa| menya|lurka|n hobi sa|ya| ma|la|lui 

Tiktok. Bisa| juga| media| sosia|l la|innya| ta|pi sa|ya| lebih ma|milih 

Tiktok sih, menurut sa|ya| denga|n mengguna|ka|n Tiktok bisa| sa|ja| 

meningka|tka|n eksistensi diri sia|pa| sa|ja| terma|suk sa|ya| sendiri.
69

 

Berda|srka|n ha|sil wa|wa|nca|ra| da|ri informa|n @bya |sa|l da|pa|t 

dijela|ska|n ba|hwa| ia| mengguna|ka|n a|kun tiktok untuk mengekspresika|n 

a|pa| ya|ng ia| pikirka|n sehingga| da|pa|t memenuhi kepua|sa|n priba|dinya|. 

Da|n tiktok ia| pilih ka|rena| ketika| ia| mengguna|ka|n a|plika|si tiktok bisa| 

meningka|tka|n eksistensi dirinya|. 
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Informa|si la|in juga| peneliti da|pa|t da|ri informa|n denga|n na|ma| a|kun 

Tiktok @sindybela|, tentang bagaiman motif ya|ng diugka|pka|nnya| ketika| 

diwa|wa|nca|ra|i: 

sa|ya| tipe ya|ng luma|ya|n sering membua|t konten di Tiktok, 

ka|rena| ba|sic sa|ya| suka| mengedit da|n berkrea|si. seminggu itu 

minima|l dua| minggu sih sa|ya| bikin konten a|ta|u sekeda|r meliha|t 

video a|ta|u konten tenta|ng editing gitu sa|mbil mengeksplor 

kema|mpua|n sa|ya| denga|n membua|t konten da|n sa|ya| mera|sa|ka|n 

kepua|sa|n tersendiri ketika| mengguna|ka|n Tiktok.
70

 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n a|kun tiktok @sindybela| ba|hwa| ia| 

menjela|ska|n, ia| merupa|ka|n ora|ng ya|ng sering membua|t tiktok ka|rena| 

ba|sicnya| suka| mengedit da|n berkrea|si. Ka|rena| ketika| ia| berkrea|si 

ditiktok ia| menda|ptka|n kepua|sa|n tersendiri ketika| ia| mengguna|ka|n 

tiktok. 

Informa|si ya|ng sa|ma| juga| peneliti da|pa|t da|ri informa|n denga|n 

na|ma| a|kun Tiktok @sintia|_monika|09 tentang motif penggunaan mdeia sosial 

tiktok, seba|ga|ima|na| ya|ng diugka|pka|nnya| ketika| diwa|wa|nca|ra|i: 

menurut sa|ya| Tiktok menja|di sa|la|h sa|tu a|plika|si fa|vorit sa|ya| 

untuk membua|t video lypsing da|n sa|ya| mera|sa| pua|s denga|n a|pa| 

sa|ya| la|kuka|n. Setela|h sa|ya| selesa|i membua|t videonya |, bia|sa|nya| 

sa|ya| la|ngsung uploa|d di Tiktok da|n disosia|l media| la|innya| seperti 

di Wha|tsa|a|p, Fa|cebook, tiktok da|n insta|gra|m. Menurut sa|ya| itu 

ja|di kesena|nga|n tersendiri, ra|sa|nya| lega| ba|nget bisa| nunjukin diri 

kita| gitu wa|la|upun ya|ng like da|n nonton itu cuma|n sedikit.
71

 

Berda|srka|n ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n a|kun tiktok @sintia|_monika|09 

pengguna|a|n fitur lypsing merupa|ka|n metode ya|ng pembua|ta|n konten 
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sa|nga|t populer ditiktok. Ka|rena| ba|nya|k seka|li pengguna| tiktok ya|ng 

mengguna|ka|n metode ini. 

b. Wa|da|h seba|ga|i Media| Hibura|n  

Tida|k semua| pengguna| Tik Tok mengungga|h video, ka|rena| pa|da| 

da|sa|rnya| mema|ng tida|k a|da| ba|ta|sa|n ba|gi pema|ka|i a|plika|si ini ya|ng 

mengha|ruska|n mengungga|h video untuk bisa| mengguna|ka|nnya|. 

Intera|ksi da|la|m a|plika|si TikTok ha|nya| bisa| terja|di denga|n sa|ling 

kola|bora|si mela|lui video ya|ng suda|h terungga|h da|n mela|lui media| pesa|n 

ya|ng a|da| da|la|m a|plika|si ini.Sehingga| ba|gi ya|ng tida|k fokus denga|n 

pembua|ta|n konten video da|n mengungga|hnya|, juga| bisa| mema|nfa|a|tka|n 

a|plika|si ini ha|nya| seba|ga|i penikma|t sa|ja|, ta|npa| a|da| kewa|jiba|n untuk 

membua|t konten a|ta|u video. 

Wa|wa|nca|ra| denga|n a|kun  @tia|ra|_sa|fa|tri24 ma|ha|siswa| KPI 

A|ngka|ta|n ta|hun 2020, memberika|n penjela|sa|n kepa|da| peneliti tentang 

motif pengggunaan media sosial tiktok |: 

Ka|la|u sa|ya| ha|nya| seba|ta|s suka| mencoba| ha|l-ha|l ba|ru sa|ja|, 

da|n kebetula|n ka|rena| ba|nya|k tema|n ya|ng mengunduh a|plika|si ini, 

sa|ya| juga| ja|di memiliki ra|sa| pena|sa|ra|n untuk juga| ikut mencoba|. 

Seru juga|, ta|pi mema|ng menurut sa|ya|, sa|ya| tida|k punya| ba|nya|k 

kema|mpua|n untuk membua|t video ya|ng ba|ik, ma|sih ha|rus ba|nya|k 

bela|ja|r. Meskipun begitu, ba|nya|k video lucu, video unik da|n 

konten video menghibur (ra|ndom) la|innya|. ya|ng bisa| bena|r-bena|r 

membua|t kita| bisa| melepa|ska|n pena|t da|n bosa|n denga|n a|ktivita|s-

a|ktivita|s ya|ng begitu ba|nya|k.
72
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Berda|sa|rka|n wa|wa|nca|ra| denga|n informa|n a|kun @tia|ra|_sa|fa|tri24 

Video-video ya |ng a|da| di da|la|m a|plika|si Tik Tok mema|ng bera|ga|m, 

mula|i da|ri tutoria|l pendek, video lucu, video unik, da|n ma|sih ba|nya|k 

konten mena|rik la|innya| ya|ng bisa| diguna|ka|n seba|ga|i wa|ha|na| untuk 

menghila|ngka|n stres da|n bosa|n pa|da| a|ktivita|s seha|ri-ha|ri ya|ng monoton. 

Efek-efek video ya|ng disa|jika|n oleh Tik Tok juga| muda|h dia|plika|sika|n, 

video-video ya|ng pa|da| mula|nya| bia|sa| sa|ja|, bisa| diedit denga|n muda|h 

mengguna|ka|n penga|tura|n video ya|ng a|da| pa|da| a|plika|si ini. 

Ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n a|kun Tik Tok @bya|sa|l, ma|ha|siswi KPI 

A|ngka|ta|n ta|hun 2020 juga| menya |ta|ka|n motif ia menggunakan aplikasi 

tiktok demikia|n: 

“Sa|a|t-sa|a|t seperti seka|ra|ng ini mema|ng membua|t kita| 

menja|di lebih muda|h mera|sa| bosa|n. A|plika|si-a|plika|si A|ndroid 

da|la|m bentuk berba|gi video bisa| menja|di piliha|n untuk 

menghila|ngka|n stres da|n ra|sa| pena|t mengikuti pela|ja|ra|n kela|s a|ta|u 

mengerja|ka|n tuga|s-tuga|s ya|ng diberika|n oleh dosen. Dulu sa|ya| 

sering menonton Youtube, Vidio a|ta|u a|plika|si berba|gi video 

la|innya|, teta|pi seka|ra|ng sepertinya| Tiktok lebih mena|rik, ba|nya|k 

video-video ba|gus di sini. Begitu a|da| wa|ktu lua|ng, a|plika|si ini bisa| 

dima|nfa|a|tka|n untuk menca|ri hibura|n, ta|k perlu wa|ktu la|ma|, ka|rena| 

videonya| juga| dura|sinya| tida|k pa|nja|ng.
73

 

Dura|si video da|la|m Tik Tok ya|ng tida|k pa|nja|ng juga| tida|k 

memerluka|n terla|lu ba|nya|k wa|ktu lua|ng untuk menikma|ti video-video 

ya|ng a|da| di da|la|mnya|.Video ya|ng mena|rik juga| da|pa|t denga|n muda|h 

diunduh, a|ga|r da|pa|t diliha|t wa|la|upun ketika| seda|ng tida|k terhubung 

denga|n internet. Dura|si ya|ng pendek juga| bisa| diliha|t da|n dinikma|ti pa|da| 
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sela|-sela| menunggu wa|ktu mengikuti perkulia|ha|n. Sa|lura|n internet 

berba|gi video la|innya| ya|ng menyedia|ka|n video da|la|m dura|si ya|ng cukup 

pa|nja|ng a|ka|n mengha|biska|n ba|nya|k wa|ktu, da|n menja|di tida|k mena|rik 

la|gi jika| wa|ktu menonton terga|nggu denga|n a|ktivita|s la|innya|. 

Pa|da| sa|a|t pa|ndemi 2 ta|hun ya|ng la|lu sa|mpa|i seka|ra|ng pengguna|a|n 

media| sosia|l melonja|k begitu dra|stis sa|la|h sa|tunya| seperti pengguna|a|n 

media| sosia|l tiktok ya|ng menja|di na|ik dika|la|nga|n Ma|ha|siswa| KPI 

A|ngka|ta|n ta|hun 2020. Melonja|knya| pengguna|a|n tiktok dipenga|ruhi 

ka|rena| a|da|nya| kesa|ma|a|n sika|p a|ta|u ka|ra|kteristik individu, ya|ng 

menya|ta|ka|n motif pengguna|a|n tikttok a|kiba|t a|da|nya| sika|p untuk 

menghibur diri, seba|ga|ima|na| informa|n @Sintia|_moniks09 menga|ta|ka|n 

ba|hwa|: 

 “sa|ya| mengguna|ka|n Tiktok ka|rena| ingin menghibur diri da|n 

mengisi wa|ktu lua|ng sa|ja|. Sa|ya| terma|suk tipe ya|ng sering bua|t 

konten da|n menja|di penonton Tiktok sa|ja|. Ya|ng menda|sa|ri sa|ya| 

mengguna|ka|n Tiktok itu sebena|rnya| bua|t ha|ve fun sa|ja|. Dura|si 

sa|a|t sa|ya| guna|in Tiktok itu, bia|sa|nya| sekita|r 10-15 menita|nla|h, 

sa|a|t nga|k a|da| kerja|a|n a|ta|u seda|ng pena|t itu sa|a|t ya|ng tepa|t bua|t 

scrooling Tiktok sih. Konten Tiktok ya|ng pa|ling muda|h vira|l itu 

bia|sa|nya| da|nce da|n pa|rody ta|pi sa|ya| lebih suka| liha|t video a|kun 

tiktok @a|rifmuha|mma|d (ma|k beti).
74

 

Da|ri pernya|ta|a|n dia|ta|s ba|hwa| mengguna|ka|n a|plika|si Tiktok untuk 

menca|ri hibura|n dika|la| ba|nya|k pekerja|a|n ruma|h ya|ng menimbulka|n ra|sa| 

pena|t. Mengguna|ka|n Tiktok a|da|la|h wa|ktu ya|ng tepa|t untuk Scrolling 
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Tiktok ka|rena| ba|nya|k konten ya|ng membua|tnya| terhibur sa|la|h sa|tunya| 

konten da|ri a|kun @a|rifmuha|mma|d (ma|k beti.) 

Berbeda| denga|n informa|n ya|ng memiliki na|ma| a|kun Tiktok 

@sindybela|, motif ia mengguna|ka|n Tiktok seba|ga|i moodbooster a|ga|r 

membua|t moodnya| sema|kin ba|ik ka|rena| lela|h denga|n a|ktivita|s sela|ma| 

kulia|h da|n ha|l terba|ik menurutnya| a|da|la|h denga|n membuka| Tiktok. 

Seba|ga|ima|na| ya|ng diungka|pka|nnya |: 

“sa|ya| terta|rik memggguna|kn TIktok itu ka|rena| sa|ya| 

menemuka|n berba|ga|i video mena|rik ya|ng membua|t mood sa|ya| 

memba|ik da|n seba|ga|i hibura|n ketika| sa|ya| kelela|ha|n seha|ria|n 

denga|n a|ktivita|s kulia|h, ja|di menurut sa|ya| ha|l terba|ik ya | denga|n 

membuka| Tiktok. Sa|ya| sa|nga|t sering membuka| Tiktok, ja|di setia|p 

sa|ya| memega|ng HP a|plika|si perta|ma| ya|ng sa|ya| buka| a|da|la|h 

Tiktok da|n intinya| setia|p sa|a|t sa|ya| buka| Tiktok jika| a|da| kuota|. 

Bia|sa|nya| video tiktok ya|ng sering sa|ya| tonton ya|itu video lucu-

lucu da|ri a|kun tiktok @a|etrunghoa| ka|rena| disetia|p videonya| itu 

sa|nga|t lucu da|n koca|k. Sehingga| bisa| mengoba|ti ra|sa| lela|h sa|ya| 

kelela|ha|n seha|ria|n denga|n a|ktivita|s kulia|h sa|ya|.
75

 

Da|ri penya|ta|a|n di a|ta|s da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| hibura|n terma|suk 

sa|la|h sa|tu motif ya|ng berka|ita|n denga|n mengguna|ka|n media| untuk 

menda|pa|tka|n sebua|h kesena|nga|n ya|ng  da|pa|t memenuhi kebutuha|n 

priba|di seseora|ng da|la|m bermedia| sosia|l. 

c. Tiktok Seba|ga|i Sa|ra|na| Mengikuti Trend  

Trend merupa|ka|n ga|mba|ra|n a|ta|upun informa|si ya|ng seda|ng terja|di 

pa|da| sa|a|t ini ya|ng bia|sa|nya| seda|ng populer di ka|la|nga|n ma|sya|ra|ka|t, 

a|ta|u sesua|tu ya|ng seda|ng dibica|ra|ka|n oleh ba|ya|k ora|ng sa|a|t ini da|n 
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keja|dia|nya | berda|sa|rka|n fa|kta|. Da|la|m ha|l ini sa|ra|na| mengikuti trend 

ya|itu dima|na| pa|ra| pengguna| media| sosia|l menja|dika|n tiktok seba|ga|i 

sa|la|h sa|tu sa|ra|na| untuk mengikuti sega|la| ha|l-ha|l ya |ng seda|ng 

dibica|ra|ka|n a|ta|u seda|ng terja|di da|n menja|di trending pa|da| media| sosia|l.  

Ba|nya|k dia|nta|ra| mereka| da|pa|t terliha|t lebih eksis denga|n 

mengikuti sega|la| tren, mula|i da|ri ga|ya| hidup mereka| ma|upun perila|ku 

mereka|. Informa|n ya|ng peneliti temuka|n pa|da| penelitia|n ini pula| 

menga|kui, pa|da| a|plika|si tiktok ini mereka| da|pa|t lebih upda|te pa|da| 

sega|la| ha|l ya|ng seda|ng menja|di isu terba|ru da|n juga| berba|ga|i ha|l ya|ng 

seda|ng trending. 

A|da|pun wa|wa|nca|ra| bersa|ma| informa|n denga|n pengguna| @bya|sa|l 

ya|ng menda|sa|ri motif ia berma|in a|plika|si Tiktok seba|ga|i berikut: 

Tiktok mema|ng upda|te ba|nget sih menurut sa|ya| sela|in 

twitter sega|la| info terba|ru tuh mema|ng sela|lu a|da| tuh di tiktok, 

buka|n cumin berba|ga|i info ta|pi juga| ka|ya|k trend fa|shion la|h, trus 

ba|ha|sa|-ba|ha|sa| konyol da|n lucu. Ba|nya|kla|h ha|l-ha|l ya|ng ba|ru tu 

a|da| di tiktok, da|n iya| itu berpenga|ruh sa|ma| kita| juga| sih, ja|di kita| 

ga|k ketingga|la|n info a|ta|upun a|pa|la|h ya|ng seda|ng trending. 

Bia|sa|nya| sih ka|la|u a|ku trending gitua|n sih lebih ke fa|shion 

a|ta|upun informa|si ya|ng mena|rik sih. Informa|n pula| menga|ta|ka|n 

ba|hwa| mengikuti trend upda|te mema|ng berpenga|ruh pa|da| 

eksistensi tiktok kita|. misa|lnya| ka|ya|k trend video ya|ng kekinia|n 

terus tempa|t-tempa|t ya|ng ba|gus ya|ng bisa| dija|dika|n spot foto, terus 

di edit menja|di video ya|ng a|esthetic gitu. Seka|ra|ng ka|n ba|nya|k tuh 

ora|ng-ora|ng suka|k ba|nget edit video ya|ng a|esthetic gitu, na|h ja|di 

kita| bisa| contohin juga| gima|na| edita|n ya|ng ba|gus. Ka|ya|k bia|sa|nya| 

tuh kita| juga| bisa| lia|t tutoria|l edit foto.
76

 

 

Oleh ka|rena| itu, ba|nya|knya| pa|ra| ma|ha|siswa| ya|ng mengguna|ka|n 

tiktok seba|ga|i sa|ra|na| untuk mengeta|hui trend ya|ng seda|ng upda|te. 
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Sehingga| ha|l itu da|pa|t memba|ntu mereka| untuk menga|plika|sika|nnya| 

pa|da| a|kun tiktok mereka| ya|itu pa|da| setia|p postinga|n mereka| a|ga|r 

terliha|t ba|gus da|n kekinia|n pula|, buka|n ha|nya| pa|da| media| sosia|l a|ja| 

na|mun juga| da|la|m rea|l life mereka|. Trend upda|te tida|k ha|nya| ya|ng 

berkena|a|n denga|n ga|ya| hidup berupa| fa|shion sa|ja|, na|mun juga| berba|ga|i 

ha|l mula|i da|ri informa|si kemudia| tempa|t-tempa|t ya|ng mena|rik, a|ta|upun 

sega|la| ha|l ya|ng mema|ng seda|ng menja|di isu a|ta|u topik ha|nga|t ya|ng 

seda|ng terja|di da|n diba|ha|s. 

Ba|nya|knya| pengguna| Tik Tok membua|t konten ya|ng a|da| di 

da|la|mnya| juga| cukup bera|neka| ra|ga|m. A|da| ba|nya|k seka|li video denga|n 

ka|ra|kteristik ya |ng berbeda|-beda|, belum la|gi persoa|la|n video ya|ng ba|ik 

ma|upun ya|ng memiliki ba|nya|k mua|ta|n nega|tif ya|ng da|pa|t sa|ja| 

menguba|h ca|ra| seseora|ng berpikir tenta|ng sua|tu ha|l. Tik Tok menja|di 

wa|ha|na| ya|ng ba|ik untuk bela|ja|r memila|h-mila|h ma|na| ha|l-ha|l ya|ng 

positif da|n ma|na| ha|lha|l ya|ng a|ka|n memba|wa| da|mpa|k buruk ba|gi pa|ra| 

pengguna|nya|. Da|la|m renta|ng usia| seba|ga|i seora|ng ma|ha|siswa|, ya|ng 

tela|h bela|ja|r ba|nya|k ha|l tenta|ng norma|-norma| sosia|l da|n norma|-norma| 

a|ga|ma|, rua|ng Tik Tok ya|ng lua|s da|n menyedia|ka|n ba|nya|k jenis video, 

seora|ng ma|ha|siswa| seha|rusnya| suda|h bisa| menya|ring a|kun-a|kun Tik 

Tok denga|n ka|ra|kteristik seperti a|pa| ya|ng pa|nta|s untuk di-follow. 

Eksistensi diri ma|ha|siswa| juga| diliha|t da|ri ba|ga|ima|na| seora|ng 

ma|ha|siswa| da|pa|t mengikuti tren ya|ng seda|ng ba|nya|k digema|ri oleh 

tema|n-tema|n seba|ya|nya|.Tik Tok seba|ga|i media| ya|ng menyeba|rka|n 
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ba|nya|k informa|si ba|ru da|pa|t menja|di referensi untuk menda|pa|tka|n 

informa|si ya|ng seda|ng tren. Pola| seperti ini sebena|rnya| suda|h la|ma| 

terja|di, pa|da| ma|sa|-ma|sa| sebelum internet menja|di penyeba|r informa|si 

ska|la| besa|r, tren ya|ng seda|ng bergulir ya |ng tida|k diikuti oleh seora|ng 

rema|ja| bisa| sa|ja| membua|t rema|ja| tersebut dika|ta|ka|n kuper (kura|ng 

perga|ula|n) a|ta|u cupu. 

Tida|k sepenuhnya| ha|l ini memiliki da|mpa|k positif, ka|rena| pa|da| 

da|sa|rnya| nila|i eksistensi ya|ng dida|sa|rka|n pa|da| ha|l-ha|l di a|ta|s, 

sebena|rnya| tida|k bisa| dika|ta|ka|n sepenuhnya| bena|r.Wa|la|u pun demikia|n, 

pola| seperti ini suda|h bena|r-bena|r dia|dopsi oleh genera|si muda| seja|k 

la|ma|. Eksistensi diri ba|nya|k dika|itka|n denga|n sebera|pa| ca|ka|p seseora|ng 

da|pa|t mengikuti perkemba|nga|n za|ma|n denga|n mengikuti tren 

berpa|ka|ia|n, ca|ra| berga|ul da|n ca|ra| berbica|ra|.  

Ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n a|kun TikTok @sindybela| milik 

ma|ha|siswi KPI A|ngka|ta|n 2020, memberika|n penjela|sa|n tenta|ng 

ba|ga|ima|na motif menggunkan Tiktok da|pa|t menja|di wa|ha|na| untuk 

bela|ja|r ha|l-ha|l ba|ru da|ri a|kun-a|kun Tik Tok ya|ng diikutinya|: 

Seba|ga|i seora|ng rema|ja| kita| ka|n ha|rus mengikuti tren ya|ng 

seda|ng berkemba|ng sa|a|t ini, ka|la|u tida|k na|nti pa|sti a|ka|n dia|ngga|p 

kura|ng ga|ul da|n tida|k memiliki ba|nya|k ba|ha|n untuk diobrolka|n 

denga|n tema|n-tema|n. Sela|in itu, ba|nya|k video-video la|innya| juga| 

ya |ng da|pa|t dija|dika|n referensi untuk mela|kuka|n sua|tu ha|l, tida|k 

semua|nya| video Tik Tok itu isinya| lucu-lucua|n sa|ja|, a|da| juga| ya|ng 

isinya| tenta|ng ca|ra| mela|kuka|n sua|tu ha|l denga|n cepa|t, ka|ta| 
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mutia|ra|, a|ta|u video-video berma|nfa|a|t la|innya|, ya|ng pa|sti bisa| 

membua|t wa|wa|sa|n kita| berta|mba|h.
77

 

Konten di da|la|m Tik Tok mema|ng sa|nga|t bera|ga|m, seperti ya|ng 

diungka|pka|n oleh @sindybela|, pengguna| Tik Tok bisa| denga|n lelua|sa| 

menca|ri topik seperti a|pa| ya|ng disuka|i da|n mengikuti a|kun ya|ng 

membua|t video tersebut. Video-video tutoria|l pendek, ka|ta|-ka|ta| 

motiva|si, da|n ba|hka|n video tenta|ng pengeta|hua|n juga| a|da| di da|la|m 

TikTok, terka|da|ng berita| tenta|ng sebua|h keja|dia|n juga| ba|nya|k diungga|h 

di TikTok, da|n begitu cepa|t menyeba|r da|n diketa|hui oleh ba|nya|k ora|ng. 

Mengikuti a|kuna|kun populer ya|ng memiliki konten-konten positif seca|ra| 

tida|k la|ngsung merupa|ka|n sebua|h keputusa|n untuk bela|ja|r ha|l-ha|l positif 

pula|. 

Adapun motif menggunakan aplikasi tiktok yang dilakukan oleh 

a|kun TikTok @tia|ra|_sa|fa|tri24 da|ri ma|ha|siswa| KPI A|ngka|ta|n ta|hun 

2020 menga|ta|ka|n ba|hwa|sa|nya|: 

“Ba|nya|k ya|ng bisa| kita| pela|ja|ri da|ri Tik Tok, contohnya| 

ka|la|u untuk perempua|n, ba|nya|k a|kun ya|ng menjela|ska|n tenta|ng 

ma|ke up, tenta|ng ba|ga|ima|na| ca|ra| mema|ka|i jilba|b, da|n ha|l-ha|l 

mena|rik la|innya|. Ini bisa| ja|di referensi ya|ng mena|rik untuk diikuti, 

da|n pa|stinya| kita| juga| bisa| bela|ja|r ba|ga|ima|na| ca|ra| video itu 

dibua|t, ja|di kita| bisa| ikut membua|t video ya|ng tema|nya| sa|ma|, 

teta|pi pa|ka|i ca|ra| ya|ng berbeda|.”
78

 

TikTok memiliki ba|nya|k rua|ng untuk mengemba|ngka|n diri ke a|ra|h 

positif, mengikuti video-video tutoria|l, da|n mempela|ja|ri ha|l-ha|l ya|ng 
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berma|nfa|a|t. TikTok memberika|n ba|nya|k da|mpa|k ba|gi pa|ra| 

pengguna|nya|, ba|ik da|mpa|k positif ma|upun da|mpa|k nega|tif. Sa|la|h sa|tu 

da|mpa|k positifnya| a|da|la|h ba|hwa| a|kun Tik Tok ya |ng menyedia|ka|n 

konten-konten tutoria|l ya|ng berma|nfa|a|t bisa| dija|dika|n media| 

pembela|ja|ra|n ba|gi ba|nya|k pengguna| Tik Tok. Rema|ja| ya|ng seda|ng 

berupa|ya| menemuka|n eksistensi diri, da|pa|t mengga|li pengeta|hua|n da|ri 

konten-konten ya|ng berma|nfa|a|t. 

TikTok merupa|ka|n a|plika|si ya|ng memberika|n specia|l effects unik 

da|n mena|rik ya|ng da|pa|t diguna|ka|n oleh pengguna|nya| denga|n muda|h 

sehingga| da|pa|t membua|t video pendek denga|n ha|sil ya|ng keren serta| 

da|pa|t dipa|merka|n untuk menja|di sua|tu trend ba|gi pengguna|la|innya|. 

Trend  TikTok  bia|sa|nya| dibua|t oleh pa|ra| pengguna| ya|ng perta|ma| ka|li 

memula|i sua|tu konten a|ta|u tinda|ka|n tertentu da|n menda|pa|tka|n ba|nya|k 

intera|ksi da|ri pengguna| la|innya|. Seba|ga|i contoh bera|ga|m trend ya |ng 

terda|pa|t pa|da| TikTok seperti konten cha|llenge,rekomenda|si, ba|hka|n 

hingga| konten berjoget a|ta|u jeda|g-jedug ya|ng ba|nya|k diga|ndrungi 

pengguna| la|innya|. Tiktok memiliki fitur ya|ng memberika|n wa|da|h ba|gi 

pengguna|nya| untuk muda|h vira|l ya|itu for Your Pa|ge (FYP) a|ta|u ya|ng 

da|pa|t denga|n muda|h kita| mengerti berupa| bera|nda| ya|ng a|da| pa|da| 

a|plika|si Tiktok. 

 Bera|nda| tersebut sering memba|gika|n bera|ga|m video ya|ng seda|ng 

ra|ma|i di tonton oleh pengguna| Tiktok la|innya|, denga|n ha|l itu a|ka|n 

membua|t pa|ra| pengguna| Tiktok berlomba|-lomba| untuk membua|t video 
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ya|ng ba|gus da|n mena|rik a|ga|r konten tersebut muncul di bera|nda| 

pengguna| la|innya|. Sela|in kua|lita|s video ya|ng ba|gus, pengguna| juga| a|ka|n 

mengguna|ka|n ha|sta|g (#) a|ga|r video ya|ng dibua|t a|ka|n denga|n muda|h 

vira|l. A|da|pun wa|wa|nca|ra| bersa|ma| informa|n denga|n pengguna| 

@Sintia|_monika|09 ya|ng menda|sa|ri motif| berma|in a|plika|si Tiktok 

seba|ga|i berikut: 

“sa|ya|  sering membua|t video TikTok ka|k, konten ya|ng sa|ya| 

Uploa|d itu video ya|ng seda|ng vira|l di TikTok, contoh nya| sa|ya| 

meniruka|n joget a|ta|upun video jeda|g-jedug ya|ng la|gi vira|l. 

Sehingga| mempunya|i pelua|ng untuk ja|ngka|ua|n penonton ya|ng 

lua|s denga|n ha|sta|g video ya |ng vira|l a|ga|r muda|h da|la|m 

penca|ria|n.
79

 

Berda|sa|rka|n wa|wa|nca|ra| tersebut, a|la|sa|n na|ra|sumber 

mengguna|ka|n media| sosia|l TikTok ka|rena| seda|ng trend di ka|la|nga|n 

ma|sya|ra|ka|t, sehingga| ia| ingin mengguna|ka|n media| sosia|l TikTok. 

Menurut na|ra|sumber, TikTok mena|rik untuk diguna|ka|n ka|rena| denga|n 

mengungga|h konten ya|ng seda|ng trend ma|ka| a|ka|n denga|n muda|h 

dikena|li oleh pengguna| la|innya|.  

d. Kebutuhan Media Sosial dalam Maslow 

Dalam penelititian terhadap ke empat informan memperlihatkan 

bahwa informan memiliki kebutuhan dalam menggunakan tiktok baik 

dari kebutuhan akan aktualisasi diri, kebutuhan akan harga diri, 

kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki, kebutuhan akan rasa aman, 

kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis. 
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1. Kebutuhan Akan Aktualisasi Diri 

Remaja ini mengatakan bahwa tiktok dapat membuat orang 

lain lebih tahu identitas personal seseorang sebenarnya 

seperti apa. Melalui akun tiktok para remaja ini dapat 

menunjukan sosok mereka dan kepribadian yang mereka 

miliki. Mereka tidak perlu bersusah payah untuk perkenalan 

dll, orang lain yang melihat akun instagram kita akan bisa 

menyimpulkan sendiri kepribadian kita melalui foto-foto 

yang kita upload. Mulai dari hobi, pakaian yang kita kenakan, 

tempat yang sering kita kunjungi, makanan yang kita sukai, 

aktivitas rutin yang kita jalani.Bahkan terkadang beberapa 

orang ada yang sengaja menunjukan seperti apakah 

dirinya.Seperti dia sedang sedih, sedang bahagia, sedang 

stress, sedang galau atau dia sebenarnya sedang menutupi 

kesedihannya. Itu semua akan bisa terlihat dari hasil 

postingannya 

2. kebutuhan akan harga diri 

Tiktok  memiliki banyak fungsinya, kita bisa melakukan apa  

saja yang ingin kita lakukan, pada dasarnya adalah bebas 

berekspresi. Tiktok  ini bukan media sosial yang kaku, satu 

dari 4 remaja ini ada yang memiliki 4 akun tiktok yang 

memiliki fungsi yang berbeda. Akun yang ketiga untuk 

mengapload hobi nya dalam fotografi. Pengalaman yang 
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melihatkan emosi senang, marah atau bahkan sedih dapat 

dialami pengguna tiktok. Kebutuhan afektif seseorang bisa 

didapat dari tiktok, dengan tujuan memuaskan batinnya 

sendiri. Salahsatu remaja pengguna tiktok ada yang menyukai 

keindahan alam, ia akan mencari konten-konten terkait sesuai  

kebutuhan batinnya. 

3. kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki 

empat informan sama-sama menyatakan bahwa tujuan 

pertama mereka membuat akun instagram ini karena ingin 

berkomunikasi dan berbagi cerita kepada orang-orang 

terdekatnya, baik itu keluarga atau pun teman yang juga 

memiliki akun tiktok. Bahkan dari tiktok ini mereka pun bisa 

mendapatkan teman baru seperti masuk kedalam komunitas, 

Sehingga mereka bisa melakukan banyak hal selain mendapat 

teman baru dan berbagi pengalaman, merekapunbisa 

mendapatkan pengetahuan baru dari tiktok ini. 

4. kebutuhan akan rasa aman 

Empat informan ini menyatakan bahwa tiktok sangat 

menghiburan. Mereka bisa berbagi pengalaman mereka 

dengan share foto dan video yang disertai caption yang 

mendeskripsikan apa yang terjadi di foto dan video tersebut. 

Tidak hanya itu, mereka juga bisa saling berkomentar bahkan 
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berbagi cerita dan bercanda. Remaja membutuhkan banyak 

hiburan di tengah padatnya kesibukan mereka sehari-hari. 

5. kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis. 

ternyata dapat menambah pengetuan remaja mengenai dunia. 

Bukan hanya remaja yang memiliki akun instagram tapi 

media dan para tokoh politik dan agama pun memiliki akun 

di tiktok. Dengan menggunakan tiktok, kebutuhan dasar 

fisiologis penggunanya sedikit banyak terpenuhi. 

Keingintahuan pengguna atas beragam hal dapat terpenuhi 

dengan melihat konten-konten yang ada di dalamnya. Jika 

pengguna membutuhkan informasi teraktual terkait situasi 

terkini di dalam dan luar negeri, tentu dia akan mengikuti 

akun media massa yang belakangan mulai bermunculan di 

tiktok. Jika ingin mengetahui lebih mendalam mengenai 

sosok spesifik, semisal pejabat atau selebritas, tentu dia akan 

mengikuti akun-akun tertentu. Hasrat mengetahui beragam 

hal ini dapat terpuaskan dengan mengakses instagram dan 

melihat konten-konten yang pengguna inginkan. 

C. Pembahasan 

Pengertian motif mengacu pada beberapa pendapat menurut para 

ahli. Motif atau dalam bahasa Inggris “motive” berasal dari kata movere 

atau motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Dalam 
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psikologis, istilah motif erat hubungannya dengan “gerak”, yaitu gerakan 

yang dilakukan oleh manusia atau disebut juga perbuatan atau perilaku.
80

 

Menurut Rochman Natawijaya, motif adalah setiap kondisi atau 

keadaan seseorang atau suatu organisme yang menyebabkan atau 

kesiapannya untuk memulai atau melanjutkan suatu serangkaian tingkah 

laku atau perbuatan.
81

 Sedangkan menurut Alex Sobur, mengartikan 

motif sebagai suatu set yang dapat atau mudah menyebabkan individu 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu (berbuatu sesuatu) dan untuk 

mencapai tujuan-tujuan tertentu.
82

 

Media sosial merupakan sebuah media untuk bersosialisasi satu 

sama lain dan dilakukan secara online yang memungkinkan manusia 

untuk saling berinteraksi tanpa batas ruang dan waktu. Pada media sosial 

yang dilakukan secara online, disana mereka bisa berkomunikasi, 

networking, berbagi dan banyak kegiatan lainnya. Menurut Sar dan 

Murni D media sosial (social media) adalah saluran atau sarana 

pergaulan sosial secara onlne di dunia maya (internet). Para pengguna 

(user) media sosial berkomuikasi, berinteraksi, saling kirim pesan dan 

saling berbagi (sharing), dan membangun jaringan (networking).
83
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Aplikasi Tik Tok merupakan sebuah aplikasi yang menyajikan 

berbagai fitur lengkap dengan musik yang beraneka ragam untuk 

merekam video dan dapat di edit dengan sesuka hati kemudian dapat 

membagikannya kepada teman-teman, keluarga ataupun kepada publik. 

Menurut Dewanta, tiktok merupakan sebuah aplikasi jaringan sosial dan 

platform video musik asal Tiongkok yang diluncurkan pada September 

tahun 2016. Aplikasi tersebut dipergunakan para penggunanya untuk 

membuat video musik berdurasi pendek mereka sendiri.
84

 

Dari hasil penelitian yang telah penulis jabarkan sebelumnya, 

terdapat kesimpulan bahwa timbul pengungkapan diri dari informan yang 

memiliki tujuan membagikan kemampuan bakat dan minat agar 

merasakan puas atau kelegaan karena telah mampu mengungkapkan 

suatu hal mengenai dirinya. 

Penelitian ini menggunakan teori Hirarki Abraham Maslow yang 

menyatakan bahwa walupun tidak ada satu pun kebutuhan yang 

terpuaskan secara penuh, kebutuhan pada dasarnya terlah terpuaskan 

tidak akan lagi memotivasi. Aktualisasi diri (self actualization) sebagai 

kebutuhan dan pencapaian tinggi seorang manusia. Teori ini terdiri dari 5 

kebutuhan-kebutuhan tersebut yakni, kebutuhan fisiologis 

(physiological), kebutuhan keamanan dan keselamatan (safety), 

kebutuhan rasa memiliki sosial dan kasih sayang (social), kebutuhan 

                                                           
84
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terhadap penghargaan (esteem), dan kebutuhan aktualisasi diri (self 

actualization). Dalam konteks ini yang dilakukan mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam ini menjadi bentuk self actualization 

yang dapat dikaitkan dengan teori Hirarki Abraham Maslow sebagai 

berikut. 

• Aktualisasi Diri (self actualization) 

Aktualisasi diri adalah suatu kebutuhan untuk 

mengungkapkan diri yaitu merupakan kebutuhan manusia yang 

paling tinggi.
85

 Kebutuhan ini akan muncul apabila kebutuhan-

kebutuhan yang ada di bawahnya telah terpuaskan dengan baik.
86

 

Kebutuhan aktualisasi ditandai dengan hasrat individu dengan 

menjadi orang yang sesuai dengan keinginan dan potensi yang 

dimilikinya atau hasrat dari individu untuk menyempurnakan 

dirinya melalui pengungkapan segenap potensi yang dimilikinya. 

Apabila dilihat dari aktualisasi diri yang dilakukan 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, yang terjadi adalah 

individu secara berani membagikan minat dan kegiatannya sehari-

hari dalam tiktok yang termasuk ke dalam ruang public.  

Pada hal ini yang dilakukan oleh informan, mengekspresikan 

dirinya melalui media sosial TikTok. Informan hanya ingin 

berkreasi, menunjukkan kreatifitas dan menyampaikan apa yang 
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ada di dalam isi hatinya. Dengan menggunakan media sosial 

TikTok informan juga menjadi bisa menunjukkan bakat terpendam 

seperti editing video misalnya, yang berarti media sosial TikTok 

bukan hanya media untuk joget-joget saja melainkan membagikan 

konten video positif juga hiburan dengan tetap menjadi diri sendiri. 
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BA|B V 

PENUTUP 

 

A|. Kesimpula|n 

Ba|b ini merupa|ka|n ba|gia|n a|khir da|ri skripsi, berda|sa|rka|n ha|sil 

penelitia|n ya|ng tela|h dila|kuka|n oleh peneliti pa|da| ba|b sebelunya|, ma|ka| 

peneliti a|ka|n mengemuka|ka|n bebera|pa| kesimpula|n da|n juga| sa|ra|n ya|ng 

berhubunga|n denga|n penelitia|n ini. A|da|pun kesimpula|n ya|ng da|pa|t dia|mbil 

da|ri ha|sil penelitia|n ya|ng dila|kuka|n ini tenta|ng “PENGGUNA|A|N MEDIA| 

SOSIA|L A|PLIKA|SI TIKTOK SEBA|GA|I EKSISTENSI DIRI MA|HA|SISWA| 

(Studi Fenomenologi Pengguna| Tiktok Pa|da| Ma|ha|siswa| Komunika|si da|n 

Penyia|ra|n Isla|m A|ngka|ta|n ta|hun 2020 Institut A|ga|ma| Isla|m Negeri Curup) 

ya|itu: 

a. Berda|sa|rka|n pemba|ha|sa|n da|la|m ba|b sebelumnya|, ha|sil penelitia|n ini 

menunjukka|n ba|hwa| Pengguna|a|n Media| Sosia|l A|plika|si Tiktok Terha|da|p 

eksistensi diri ya|itu: (1) a|da|nya| Pengguna|a|n tiktok seba|ga|i media| untuk 

Followers Da|n Like Ya|ng Mendukung. kemudia|n ke (2) a|da|nya| 

meengguna|ka|n fa|shion ya|ng mea|na|rik ketika| mengguna|ka|n tiktok sehingga| 

tiktok dima|nfa|a|tka|n seba|ga|i sa|la|h sa|tu tempa|t untuk menca|ri serta| 

memba|gi referensi fa|shion,da|n juga| berba|gi outfit mela|lui postinga|n tiktok. 

(3) a|da|nya| Pengguna|a|n tiktok seba|ga|i media| untuk menua|ngka|n pera|sa|a|n 

emosi, sedih serta| seba|ga|i curha|ta|n mereka| keda|la|m tiktok da|n 

tera|plika|sika|n pa|da| kehidupa|n didunia| ma|ya| ma|upun pa|da| rea|l life.   
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b. Motif pengguna|a|n a|plika|si Tik Tok pa|da| ma|ha|siswa| Komunika|si da|n 

Penyia|ra|n Isla|m A|ngka|ta|n ta|hun 2020 Institut A|ga|ma| Isla|m Negeri Curup 

seba|ga|i Memenuhi Identita|s Priba|di Pengguna | Tiktok, Wa|da|h seba|ga|i 

Media| Hibura|n, Tiktok Seba|ga|i Sa|ra|na| Mengikuti Trend. 

 

B. Sa|ra|n 

Peneliti ingin menya|mpa|ika|n bebera|pa| sa|ra|n berka|ita|n denga|n 

pengguna|a|n a|plika|si Tik Tok, khususnya | ya|ng berhubunga|n denga|n proses 

a|ktua|lisa|si diri denga|n ya|ng bertujua|n meningka|tka|n eksistensi diri: 

1. Mengikuti perkemba|nga|n za|ma|n ora|ng tua|, guru, da|n dosen ha|rus bisa| 

turut serta| mengontrol kegia|ta|n-kegia|ta|n a|na|k-a|na|knya| di media| sosia|l, 

a|ga|r tida|k terkesa|n mengintimida|si proses pema|nta|ua|n ini seba|iknya| 

dila|kuka|n denga|n mema|nta|u mengguna|ka|n a|kun la|in.  

2. Proses pema|nta|ua|n ini juga| seba|iknya| dila|kuka|n oleh pemerinta|h, seba|ga|i 

media| ya|ng memiliki ba|nya|k pengguna|, Tik Tok ha|rus bena|r-bena|r 

dipa|nta|u konten-kontennya|, sehingga| tida|k membua|t ga|duh ketika| a|da| 

konten ya |ng tida|k sesua|i norma|-norma| lolos da|ri pa|nta|ua|n da|n diliha|t 

oleh ba|nya |k ora|ng. 
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